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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara menegaskan bahwa ASN merupakan profesi yang memiliki
peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik.
ASN berfungsi sebagai perekat dan pemersatu bangsa yang waijib
melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip profesionalitas, integritas,
netralitas, serta bebas dari intervensi politik. Salah satu aspek yang sangat
ditekankan dalam undang-undang ini adalah kewajiban ASN untuk
senantiasa mengembangkan kompetensi melalui pendidikan, pelatihan, dan
metode pengembangan lainnya. Pasal-pasal dalam UU ini secara eksplisit
menyebutkan bahwa pengembangan kompetensi bukan hanya sekadar hak
pegawai, melainkan juga kewajiban yang melekat sepanjang masa kerja,
agar ASN dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan strategis dan

menjawab tantangan pembangunan nasional maupun daerah.

Sejalan dengan itu, Lembaga Administrasi Negara (LAN) sebagai instansi
pembina pengembangan kompetensi ASN telah menetapkan kebijakan
mengenai Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS pada Peraturan LAN Nomor 10
Tahun 2021. Regulasi tersebut menekankan bahwa Latsar bukan sekadar
pendidikan dan pelatihan untuk memperkenalkan birokrasi, melainkan
sebuah proses pembentukan karakter ASN yang berlandaskan pada Core

Values BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
1



Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Melalui Latsar, ASN diharapkan
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar tersebut dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari. Oleh karena itu, peserta Latsar dituntut untuk
mengidentifikasi isu aktual di unit kerja, menganalisis permasalahan, serta
memberikan solusi nyata yang dapat diimplementasikan. Langkah ini
diharapkan mampu menghadirkan kontribusi nyata ASN sejak awal masa
pengabdiannya, khususnya dalam meningkatkan kinerja organisasi

pemerintahan daerah.

Secara ideal, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah (BKPSDMD) Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai
instansi yang memiliki tugas pokok di bidang manajemen ASN, diharapkan
mampu menyusun dan melaksanakan pengembangan kompetensi yang
terarah, sistematis, dan berbasis pada kebutuhan riil pegawai. ini seharusnya
menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas ASN, baik dari
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja. Dengan adanya
pengembangan kompetensi yang optimal, ASN dapat lebih adaptif dalam
menghadapi dinamika pelayanan publik, lebih inovatif dalam menjalankan
tugas, serta lebih profesional dalam mendukung pencapaian visi dan misi

pemerintah daerah.

Namun kenyataannya, pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD
Kabupaten Tanjung Jabung Barat belum berjalan optimal. Pelaksanaan

pengembangan kompetensi belum sepenuhnya terencana dengan baik,



sehingga belum mampu menjangkau seluruh kebutuhan peningkatan
kapasitas ASN di lingkungan pemerintah daerah. Akibatnya, sebagian ASN
masih menghadapi kendala dalam menjalankan tugas dengan
profesionalisme yang tinggi, dan proses pelayanan publik belum
menunjukkan kualitas yang maksimal. Kondisi ini menandakan bahwa
terdapat kesenjangan yang cukup signifikan antara kondisi ideal yang

diharapkan berdasarkan regulasi dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Penyebab belum optimalnya pengembangan kompetensi di BKPSDMD
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat ditelusuri dari beberapa faktor.
Pertama, kurangnya media pengetahuan ASN mengenai urgensi
pengembangan kompetensi membuat sebagian besar aparatur belum
menjadikannya sebagai kebutuhan yang penting. Kedua, masih rendahnya
minat ASN dalam mengikuti program pengembangan kompetensi karena
adanya anggapan bahwa pelatihan tidak berdampak langsung terhadap
kinerja maupun karier mereka. Ketiga, terbatasnya anggaran daerah juga
menjadi kendala utama, karena ketersediaan dana yang minim membuat
program pelatihan tidak dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan
menyeluruh. Berdasarkan kondisi tersebut, maka judul yang relevan untuk
diangkat dalam laporan aktualisasi ini adalah  “Optimalisasi
Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui peningkatan
pengetahuan dengan media e-booklet di BKPSDMD Kabupaten Tanjung
Jabung Barat.” Pemilihan judul ini dipandang penting karena

pengembangan kompetensi ASN merupakan Kkunci strategis dalam
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mewujudkan birokrasi yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada

pelayanan publik yang prima.

B. TUJUAN

Adapun tujuan Aktualisasi/Habituasi bagi peserta Latsar adalah sebagai

berikut :

1. Tujuan Umum

Penyusunan e-Booklet tentang Pengembangan Kompetensi ASN ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran ASN di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengenai pentingnya pengembangan
kompetensi berkelanjutan sebagai bagian dari kewajiban dan tanggung
jawab ASN. E-Booklet ini diharapkan menjadi media pembelajaran
sederhana namun komprehensif, yang dapat dijadikan panduan praktis
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pengembangan kompetensi secara mandiri maupun melalui program

pemerintah.

2. Tujuan Khusus
1. Menyediakan informasi ringkas, jelas, dan aplikatif mengenai
ketentuan perundang-undangan terkait pengembangan kompetensi

ASN.



2.

Memberikan gambaran praktis mengenai jenis-jenis pengembangan

kompetensi, baik klasikal maupun nonklasikal, yang dapat diakses

ASN.

3. Menanamkan kesadaran bahwa pengembangan kompetensi tidak

hanya bermanfaat untuk kepentingan individu, tetapi juga berdampak

terhadap peningkatan kinerja organisasi dan pelayanan publik.

RUANG LINGKUP

1.

Sasaran Lokasi : Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan fokus

pada ASN di wilayah ini, mencakup berbagai Perangkat Daerah.

. Target Audiens : ASN yang bekerja di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

. Output yang Diharapkan: Tersusunnya e-booklet yang dapat

digunakan sebagai alat bantu dalam pengembangan kompetensi ASN
di Kabupaten Tanjung Jabung Barat serta peningkatan pemahaman
ASN terkait pentingnya pengembangan kompetensi dalam mendukung

kinerja pemerintah daerah.

. Implementasi dan Evaluasi: Menyebarkan e-booklet kepada ASN,

termasuk tentang penggunaan dan manfaatnya. Evaluasi dilakukan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman ASN

setelah penggunaan e-booklet.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1.

Sejarah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Gambar 2.1. Gedung BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Kabupaten Tanjung Jabung awalnya merupakan satu Kabupaten
yang dibentuk pada tanggal 10 Agustus 1965 berdasarkan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1965, yang merupakan hasil pemekaran dari
wilayah Kabupaten Batanghari. Pada tahun 1999, wilayah Kabupaten
Tanjung Jabung dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Seiring
dengan pemekaran wilayah, pengelolaan kepegawaian dan sumber

daya manusia juga berkembang dengan dibentuknya Badan



Kepegawaian Daerah (BKD) sebagai lembaga teknis yang mengurusi
kepegawaian daerah . BKD Kabupaten Tanjung Jabung Barat berubah
nama menjadi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM). Perubahan nama ini sesuai dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, serta Peraturan Bupati
Nomor 70 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
BKPSDM. Alasan perubahan nama ini adalah untuk mencerminkan
fungsi dan tugas yang lebih luas, tidak hanya mengurusi kepegawaian
tetapi juga pengembangan kompetensi aparatur, pendidikan dan
pelatihan, mutasi, promosi, penilaian kinerja, serta pengadaan data dan
informasi kepegawaian. Dengan demikian, BKPSDM memiliki peran
strategis dalam membantu Bupati melaksanakan fungsi penunjang
urusan pemerintahan di bidang kepegawaian dan pengembangan

sumber daya manusia yang komprehensif.

Visi — Misi BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Visi dan Misi BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
mengacu pada visi dan misi Kepala Daerah yaitu Visi Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2025-2029 menunjukkan arah pembangunan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI, adalah sebagai

berikut:



A. Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH yaitu
Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis

B. Kabupaten Tanjung Jabung Barat MADANI yaitu
Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang Mandiri dan

Berlnovasi.

Misi Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah upaya-upaya yang
akan dilaksanakan pemerintah daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
untuk mewujudkan Visi Kabupaten Tanjung Jabung Barat sampai dengan
tahun 2029. Misi Kabupaten Tanjung Jabung Barat harus memperhatikan
Misi (Agenda) pembangunan yang tertuang dalam RPJMN tahun 2025-
2029 yang tertuang dalam Asta Cita yaitu :

1. Berkah dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan kondisi
sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif

2.Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan
publik

3.Berkah dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta

pemerataan pembangunan dari desa ke kota yang berkelanjutan

3. Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas Pokok BKPSDM mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan fungsi administrasi kepegawaian dan pengembangan

sumber daya manusia daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
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perundang-undangan. BKPSDM berperan dalam penyelenggaraan
fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang kepegawaian,
pendidikan, dan pelatihan bagi aparatur daerah.

Fungsi BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat :
1. Pengoordinasian kegiatan di lingkungan BKPSDM
2. Penyusunan kebijakan teknis di bidang pengembangan
kompetensi aparatur, mutasi, promosi, penilaian kinerja,
pengadaan, status, dan informasi kepegawaian
Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang urusan
pemerintahan di bidang kepegawaian dan pengembangan SDM
Pelaksanaan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan tugas di
bidang pengembangan kompetensi aparatur dan administrasi
kepegawaian
Pelaksanaan administrasi, keuangan, ketatausahaan, hubungan
masyarakat, dan keprotokolan di lingkungan BKPSDM
Pengelolaan data dan informasi kepegawaian secara sistematis
dan terintegrasi
Penyusunan dan pelaksanaan program pendidikan, pelatihan,
pengembangan karir, mutasi, dan promosi aparatur sipil negara
Pengelolaan administrasi kenaikan pangkat dan pembinaan
disiplin pegawai
Monitoring dan evaluasi kinerja aparatur daerah untuk peningkatan

kualitas pelayanan public.



BKPSDM juga bertugas merencanakan, melaksanakan, dan
mengendalikan manajemen kepegawaian dan pengembangan sumber
daya manusia yang profesional dan akuntabel agar mendukung
pelaksanaan tugas pemerintahan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

secara efektif dan efisien.

. Profil Peserta

Gambar 2.2 Foto Peserta

Nama : Devilia Andryani, S.E

Tempat/Tanggal Lahir : Kuala Tungkal, 13 Maret 1992

NIP : 199203132025042003

Alamat : Perum Permata Ungu Blok J No.24

Unit Kerja : BKPSDM Daerah Tanjung Jabung Barat

Jabatan : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli
Pertama

Agama . Islam

Email : devilia1303@gmail.com
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Pendidikan : a. SD Negeri No.24/V

b. SMP Negeri 2 Kuala Tungkal

c. SMA Negeri 1 Kuala Tungkal

d. Universitas Batanghari Jambi

Uraian Jabatan

Menyusun kebutuhan aparatur sipil negara sesuai pedoman dan
peraturan perundangundangan;
Menyusun rancangan pengadaan aparatur sipil negara sesuai
pedoman dan peraturan perundang-undangan;
Menyusun kerangka kerja pangkat dan jabatan aparatur sipil negara
sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;
Menyusun kerangka kerja pengembangan karier aparatur sipil negara
sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;
Menyusun pola karier aparatur sipil negara sesuai pedoman dan
peraturan perundangundangan;
Menyusun kerangka kerja promosi aparatur sipil negara sesuai
pedoman dan peraturan perundang-undangan;
Menganalisis proses promosi aparatur sipil negara;
Menyusun kerangka kerja mutasi aparatur sipil negara sesuai
pedoman dan peraturan perundang-undangan;
Menyusun kerangka kerja penugasan aparatur sipil negara sesuai

pedoman dan peraturan perundang-undangan;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Merancang kebutuhan dan rencana pengembangan kompetensi
aparatur sipil negara;

Menyusun kerangka kerja sistem manajemen kinerja aparatur sipil
negara terintegrasi sesuai pedoman dan paraturan perundangan,;
Menyusun perencanaan kinerja aparatur sipil negara;

Melakukan monitoring/pemantauan kinerja aparatur sipil negara;
Melaksanakan layanan konseling kinerja pegawai;

Menyusun instrumen penetapan penciptaan ide baru dan/atau cara
baru dalam peningkatan kinerja yang bermanfaat bagi organisasi/
Negara;

Menyusun dokumen tindak lanjut penilaian kinerja;

Menganalisis pelaksanaan pembayaran tunjangan kinerja dan/atau
penghargaan lain berdasarkan laporan dokumen penilaian kinerja;
Merancang manajemen kinerja organisasi berdasarkan ballance
scorecard atau sistem lain;

Menyusun kerangka kerja disiplin aparatur sipil negara sesuai
pedoman dan peraturan perundang-undangan;

Menyusun kerangka kerja sistem penghargaan aparatur sipil negara
sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;

Menyusun kerangka kerja sistem penggajian, tunjangan dan fasilitas
aparatur  sipil negara sesuai pedoman dan peraturan

perundangundangan;
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22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Menyusun kerangka kerja pemberhentian aparatur sipil negara sesuai
pedoman dan peraturan perundang-undangan;

Menyusun kerangka kerja jaminan pensiun dan jaminan hari tua
aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan perundang-
undangan;

Menyusun kerangka kerja perlindungan aparatur sipil negara sesuai
pedoman dan peraturan perundang-undangan;

Menyusun kerangka kerja cuti aparatur sipil negara sesuai pedoman
dan peraturan perundang-undangan;

Menyusun kerangka kerja sistem informasi aparatur sipil negara
sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;

Menyusun kerangka kerja sistem manajemen SDM aparatur strategik
berberbasis kompetensi atau talenta/reformasi birokrasi/zona
integritas sesuai pedoman dan peraturan perundanganundangan;
Menyusun struktur/kelembagaan/tatalaksana/ proses bisnis unit
kerja/instansi;

Menyusun kerangka kerja proses penyusunan kebijakan/regulasi
bidang sumber daya manusia aparatur; dan

Melaksanakan asistensi dan konsultasi pengelolaan sistem

kepegawaian aparatur sipil negara/sumber daya manusia aparatur
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BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

Deskripsi Isu

Rancangan Aktualisasi ini disusun berdasarkan masalah atau isu yang
sudah diidentifikasi oleh peserta pada instansi tempat bekerja, yaitu
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Berikut adalah isu-isu yang

diangkat:

1. Belum optimalnya pengembangan kompetensi di BKPSDMD

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

{ PNG - Tahun®

Penilaian IP ASN PNS Tahun: 2024

Gambar 3.1. Data rendahnya nilai Kompetensi ASN (27,99) di ASN Digital



a. Kondisilsu

Salah satu mandat utama Peraturan Pemerintah No.17
Tahun 2020 tentang Manajemen PNS adalah setiap PNS memiliki
hak dan kewajiban untuk diikutsertakan dalam pengembangan
kompetensi paling sedikit 20 (Dua Puluh) jam pelajaran dalam 1
(satu) tahun. Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pengetahuan
ASN mengenai pengembangan kompetensi belum optimal
terbukti pada aplikasi AsnDigital nilai IP ASN pada kompetensi
PNS hanya 27,99. Hal ini membuat banyak ASN yang belum
memahami bentuk-bentuk pengembangan kompetensi yang
tersedia, baik berbasis klasikal maupun non-klasikal (seperti e-
learning, coaching, dan mentoring). Dan karena tidak meratanya
sarana informasi dan keterbatasan panduan tertulis yang
sistematis dan mudah diakses oleh ASN, Kesadaran ASN untuk
memanfaatkan platform digital resmi untuk pengembangan
kompetensi seperti ASN Berpijar, MOOC Pintar, KMS MASN dan

SIMDIKLAT juga masih sangat terbatas.

b. Dampak Isu jika tidak terselesaikan
Apabila hal ini dibiarkan, maka akan terjadi stagnasi kualitas
ASN vyang berdampak langsung pada rendahnya inovasi
pelayanan publik. ASN cenderung bekerja rutin tanpa peningkatan
keterampilan baru dan tidak memperoleh peningkatan kompetensi

yang dapat mendukung Kkarir, sehingga kualitas tata kelola



pemerintahan sulit bersaing di era digital. Kondisi ini juga
berdampak pada rendahnya kinerja organisasi perangkat daerah
(OPD) BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai
pengelola manajemen ASN, karena dianggap kurang berhasil
dalam pembinaan SDM aparatur yang pada akhirnya
menghambat pencapaian visi misi Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

. Keterkaitan isu dengan substansi manajemen asn dan/ smart asn

yang relevan

Dalam konteks manajemen ASN, pengembangan
kompetensi adalah salah satu pilar penting yang menopang
terwujudnya aparatur profesional. Sementara itu, konsep Smart
ASN menekankan pentingnya aparatur yang adaptif, kreatif,
inovatif, dan melek teknologi. Rendahnya literasi ASN mengenai
pengembangan kompetensi akan menjadi penghalang serius bagi
tercapainya profil Smart ASN yang dicita-citakan pemerintah.
Tanpa pemahaman yang memadai, ASN tidak akan mampu
memanfaatkan peluang belajar yang ada, baik melalui pelatihan
tatap muka, e-learning, maupun komunitas belajar digital, yang

pada akhirnya menjauhkan birokrasi dari cita-cita reformasi.
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2. Belum optimalnya implementasi aplikasi e-kinerja pada perangkat

daerah di Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

g PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KESEIIATAN

Jakan Jendeal Sudsrmsm Kuala Tungkal, Jenbs 36513
Telp. (0742) 21144, fax, (0742) 21576

Kuala Tungkal, & Mei 2025

Normar 600,110, M308DINKES/VISRK/2025
Sifal - Penling
Lamplran  :-
Hal Undangan Rapat Penyelesalan E-Knena ASN Tahun 2025
Yh.
1. Sekretaris Dinas Kesehatan
2. Para Kabid Dinas Kesehatan
3. Para Kasubbag Dinas Kesehatan
4. Seluruh ASN Dinas Keschatan
6. Diteklur RSUD K.H Dawt Arif dan Kasubbag UP
6. Direkiur RSUD Suryah Knhairudin can Kasubbag TU
7. Kepaia Puskesmas dan KTU
8. Kepala Instatasi Farmasi dan KTU

Tempat

Berdasarkan swat edaran Bupatl Tanjung Jabung Barat Nomor
800.1.10 X51/Sctda IVBKPSOMW2025 Tanggal 10 April 2025 Perihal Ketentuan Pemberian
TPP ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Baral

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama Inl Kaml mengundang Saudara untuk
dapat hadir pada rapal yang dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal + Jum'at, 09 Mel 2025
Jam + 08,30 s/d 11.00 { sesl | Dinas Keschatan )

13,30 sid selesa | sesi 1| Rumah Sakil, Puskesms,dan Insfar)
Tempat : Auta Dinas Kesehatan Kab.Tanjung Jabung Barat

Acira : Rapat Penyelesaian E-Kinrerja ASN Tahun 2026

Mengingat pentingnya rapat tersebut, dimohonkan kehadiran Saudara tepat wakhy,
Demikian disampaikan, Atas perhatiannya dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Kepalta Dinas
!I.v l
H. Zaharudin, SKM, MK

Pembina TX. | (IV/b)
NIP. 19670407 199103 1 006

Gambar 3.2. Surat undangan penyelesaian e-kinerja
a. Kondisi Isu

Aplikasi e-Kinerja yang diharapkan menjadi instrumen
penting dalam mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja
ASN di perangkat daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat belum
dapat diimplementasikan secara optimal. Meskipun aplikasi ini
telah diperkenalkan dan mulai digunakan, masih banyak ASN yang
mengalami kesulitan dalam memahami teknis penggunaannya,

baik dalam penginputan kegiatan harian maupun pelaporan
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capaian kinerja bulanan. Selain itu, sebagian perangkat daerah
belum memiliki komitmen penuh dalam menerapkan sistem ini
secara konsisten, sehingga pelaporan kinerja masih dilakukan
secara manual atau tidak tepat waktu. Kondisi ini menimbulkan
ketidakterpaduan data kinerja ASN, sehingga pemanfaatan
aplikasi belum sepenuhnya mendukung sistem manajemen kinerja

yang objektif dan transparan.

b. Dampak Isu jika tidak terselesaikan

Apabila isu ini tidak segera ditangani, maka terdapat
beberapa konsekuensi yang cukup signifikan. Pertama, penilaian
kinerja ASN akan menjadi tidak akurat karena data yang
dihasilkan dari aplikasi tidak mencerminkan kondisi riil di
lapangan. Hal ini dapat mengganggu proses pemberian reward
dan punishment yang seharusnya berbasis merit. Kedua,
perencanaan pengembangan kompetensi ASN menjadi tidak
terarah karena tidak ada data kinerja yang dapat dijadikan dasar
analisis  kebutuhan pelatihan. Ketiga, ketidakoptimalan
implementasi aplikasi e-Kinerja dapat menghambat pencapaian
tujuan reformasi birokrasi, khususnya dalam hal transparansi,
akuntabilitas, dan peningkatan kualitas pelayanan public, terakhir
berdampak pada terlambatnya pembayaran Tambahan

Penghasilan Pegawai di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dalam
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jangka panjang, hal ini dapat menurunkan kepercayaan

masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah..

. Keterkaitan isu dengan substansi manajemen asn dan/ smart asn

yang relevan

Isu belum optimalnya implementasi e-Kinerja sangat erat
kaitannya dengan pembelajaran manajemen ASN dan konsep
Smart ASN. Dalam konteks manajemen ASN, aplikasi e-Kinerja
merupakan instrumen penting untuk mendukung sistem merit,
karena memungkinkan pengelolaan pegawai berbasis kinerja
nyata, bukan sekadar senioritas atau kedekatan personal. Melalui
aplikasi ini, setiap ASN dapat dinilai berdasarkan capaian kerja
yang terukur, sehingga mendukung pengembangan Kkarier,
pemberian penghargaan, dan penegakan disiplin secara objektif.
Sementara itu, dari perspektif Smart ASN, keberhasilan penerapan
e-Kinerja menunjukkan kemampuan ASN dalam beradaptasi
dengan transformasi digital, meningkatkan literasi teknologi, serta
memanfaatkan sistem informasi dalam mendukung produktivitas
kerja. Dengan demikian, penyelesaian isu ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan kualitas manajemen ASN, tetapi
juga mendorong terwujudnya ASN yang profesional, adaptif, dan

berorientasi pada pelayanan publik berbasis digital..
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3. Belum Optimalnya pelayanan front liner pada BKPSDMD Kabupaten

Tanjung Jabung Barat.

Gambar 3.3. Kondisi Pelayanan frontliner yang kosong di BKPSDMD

Tanjabbar

a. Kondisilsu

Frontliner merupakan wajah terdepan dari organisasi publik,
termasuk BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai
instansi pengelola manajemen ASN. Namun, pelayanan frontliner
di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat masih
menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek kompetensi
petugas, standar pelayanan, maupun pemanfaatan teknologi.
Hingga saat ini masih ditemukan pelayanan yang kurang ramah,
waktu tunggu yang lama, serta keterbatasan kanal digital dalam
memberikan layanan kepegawaian. Padahal, ASN sebagai

pengguna layanan semakin menuntut pelayanan yang cepat,
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b.

C.

transparan, dan berbasis teknologi informasi. Kurangnya
konsistensi dalam penerapan standar pelayanan menunjukkan
adanya kesenjangan nyata antara standar ideal pelayanan ASN

dengan pelaksanaan di lapangan.

Dampak Isu jika tidak terselesaikan

Ketidakoptimalan pelayanan frontliner akan berimplikasi
langsung pada tingkat kepuasan ASN sebagai pengguna layanan
kepegawaian. Jika dibiarkan, maka citra BKPSDM sebagai
instansi pembina manajemen ASN akan menurun dan gagal
memberikan pelayanan yang prima. Dari sisi organisasi,
lemahnya pelayanan publik juga akan berdampak pada
rendahnya akuntabilitas dan integritas birokrasi.
Pihak pertama yang terdampak adalah ASN. Pemerintah daerah
secara keseluruhan juga turut terdampak, karena kualitas layanan
publik menjadi salah satu tolok ukur utama keberhasilan reformasi

birokrasi.

Keterkaitan isu dengan substansi manajemen asn dan/ smart asn

yang relevan

Pelayanan frontliner merupakan bagian integral dari
implementasi manajemen ASN, khususnya dalam aspek
pengelolaan administrasi kepegawaian. Kualitas pelayanan

menjadi indikator keberhasilan pengelolaan SDM aparatur. Dalam
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kerangka Smart ASN, pelayanan publik harus bertransformasi
menjadi lebih inovatif, digital, dan berorientasi pada kebutuhan
pengguna. Dengan demikian, pelayanan frontliner yang belum
optimal akan menjadi hambatan besar dalam mewujudkan ASN
yang profesional, modern, dan mampu menjawab tuntutan

masyarakat di era digital.

B. Penetapan Core Isu

Berdasarkan deskripsi isu diatas, untuk menganalisis dengan metode

APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Layak).

1.

Metode ini membantu memperkuat penetapan isu dengan menilai dari empat

dimensi:

Aktual (A) : Seberapa nyata/mengemuka isu tersebut dalam
kondisi saat ini

Problematik (P) : Seberapa besar masalah atau kendala yang
ditimbulkan.

Kekhalayakan (K) : Seberapa Iluas khalayak/masyarakat yang
terdampak.

Layak (L) : Seberapa layak isu ini dipecahkan dengan sumber

daya, kewenangan, dan waktu yang  ada.

16



Tabel 3.1. Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

No |[Isu/Masalah A P K L Total |Rank
1 Belum optimalnya 5 5 5 5 20 1
Pengembangan

Komptensi ASN di
BKPSDMD Kab. Tanjung

Jabung Barat

2 Belum optimalnya/4 4 4 4 16 2
implementasi aplikasi e-
kinerja pada perangkat
daerah Kab. Tanjung

Jabung Barat

3 Belum optimalnya[3 3 3 4 13 3
pelayanan frontliner
BKPSDMD Kab. Tanjung

Jabung Barat

Keterangan : Skor 1-5 (1 = rendah, 5 = sangat tinggi).

Dari hasil analisis dengan metode APKL, dapat disimpulkan bahwa
isu belum optimalnya pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD
Kab. Tanjung Jabung Barat memiliki skor tertinggi dengan total 20. Hal
ini karena isu tersebut sangat aktual dan nyata terjadi di Kabupaten

Tanjung Jabung Barat, menimbulkan problematika serius dalam
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peningkatan kualitas ASN, berdampak luas pada ASN sebagai penerima
layanan, serta layak untuk ditangani dengan langkah-langkah aktualisasi

yang terukur.

C. Analisis Core Isu

Untuk memperkuat penetapan isu prioritas dari isu tersebut dapat
menggunakan Matriks USG(Urgency,Seriousness,Growth) berdasarkan factor

penyebab isu, melalui kriteria sebagai berikut :

a. Urgency (U) : Seberapa mendesak isu harus segera
ditangani.
b. Seriousness (S) : Seberapa serius dampak yang ditimbulkan

jika tidak ditangani.

c. Growth (G) : Seberapa besar potensi isu berkembang

menjadi lebih parah jika diabaikan

Skor biasanya diberikan dengan skala 1-5 (1 = rendah, 5 = tinggi).

Isu dengan total skor tertinggi akan menjadi core issue.
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Tabel 3.2. Matrik USG Analisis Core Isu

No|Penyebab isu U S G Total Keterangan
(Urgency)|(Seriousness)|(Growth) Skor

1 |Kurangnya media 5 5 5 15 Prioritas utama (core
pengetahuan ASN issue)
tentang
Pengembangan
Kompetensi

2 |Kurangnya minat #4 5 4 13 Penting, tetapi
ASN tentang konsekuensinya
bangkom merupakan  turunan

dari isu 1

3 [Kurangnya 3 4 3 10 Penting, namun

anggaran untuk dampaknya lebih

pengembangan

kompetensi

spesifik dan dapat
ditangani setelah isu
kompetensi dan

implementasi e-kinerja

Berdasarkan analisis Matriks USG, penyebab isu “kurangnya

media pengetahuan Aparatur Sipil Negara (ASN) tentang Pengembangan

Kompetensi” memperoleh skor tertinggi. Apabila ASN tidak memahami

pentingnya pengembangan kompetensi, maka mereka tidak akan mampu
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meningkatkan kapasitas dan kualitas kerja, yang pada gilirannya
menurunkan indeks profesionalitas dan berdampak pada kualitas
pelayanan publik, termasuk pelayanan frontliner BKPSDM. Dengan kata
lain, isu pengembangan kompetensi memiliki tingkat urgensi yang tinggi,
dampak serius terhadap kinerja organisasi dan pelayanan publik, serta

potensi pertumbuhan masalah yang signifikan jika diabaikan.

Dengan demikian, fokus aktualisasi sebaiknya diarahkan pada
peningkatan pengetahuan ASN tentang pengembangan kompetensi, agar
menjadi fondasi bagi peningkatan profesionalitas dan pelayanan publik

yang lebih prima di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

D, Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil penetapan core isu, yaitu belum optimalnya
pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung
Barat, diperlukan suatu gagasan kreatif yang mampu menjawab
tantangan tersebut dengan cara yang sistematis, mudah diakses, serta
berkelanjutan. Salah satu strategi yang relevan adalah penyusunan
sebuah E-Booklet yang berisi pedoman komprehensif mengenai
pengembangan kompetensi ASN. E-Booklet ini dirancang tidak hanya
sekadar sebagai media informasi, melainkan juga sebagai panduan
praktis yang menyajikan dasar hukum, konsep, metode pembelajaran,
akses platform resmi yang dapat digunakan ASN untuk meningkatkan

kompetensi, manfaat yang diperoleh, hingga tips pengembangan
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kompetensi lainnya. Dengan format penyajian yang ringkas, interaktif, dan
berbasis kebutuhan praktis, E-Booklet diharapkan mampu menjadi media
belajar mandiri sekaligus rujukan bagi ASN di Kabupaten Tanjung Jabung

Barat.

Berdasarkan pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan ASN terkait pengembangan kompetensi dengan solusi
inovatif berupa media pembelajaran yang terstandar. “Optimalisasi
Pengembangan Kompetensi ASN melalui peningkatan pengetahuan
dengan media E-Booklet di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat”

merupakan gagasan kreatif untuk menyelesaikan isu diatas.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif “Optimalisasi Pengembangan
Kompetensi ASN melalui peningkatan pengetahuan dengan media E-
Booklet di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat” berikut adalah
kegiatan beserta tahapan kegiatan yang akan dilakukan selama masa

habituasi.

1. Mengkonsultasikan awal bersama mentor
Tahapan kegiatan:
a. Mendiskusikan kebutuhan isi E-Booklet
b. Menentukan tujuan, sasaran, manfaat

c. Menyusun kerangka kerja penulisan.

2. Mengumpulkan bahan & referensi

Tahapan kegiatan:
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a. Mengidentifikasi regulasi & literatur
b. Mengumpulkan data dari mentor.

c. Menyeleksi bahan.

. Menyusun draft E-Booklet
Tahapan kegiatan:
a. Menulis bab per bab.
b. Mendiskusikan rutin dengan mentor.

c. Menyempurnakan redaksi.

. Mereview, revisi, finalisasi konten
Tahapan kegiatan:

a. Mereview isi oleh mentor

b. Merevisi konten.

c. Finalisasi naskah

. Menyusun dan menyerahkan E-Booklet final
Tahapan Kegiatan

a. Mendesain layout

b. Membuat versi digital (ebook/PDF)

c. Menyerahkan e-Booklet ke BKPSDM.
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E. Matrik jadwal Rancangan Aktualisasi

Tabel 3.3 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan Agst Sept Okt
v I Il 1] v I

1 | Kegiatan ke-1
Mengkonsultasikan awal
bersama mentor

2 | Kegiatan ke-2
Mengumpulkan bahan &
referensi

3 | Kegiatan ke-3 Menyusun
draft E-Booklet

4 | Kegiatan ke-4 Mereview,
revisi, finalisasi konten

5 | Kegiatan ke-5 Menyusun &
menyerahkan E-Booklet
final
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F. Matrik Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja . Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama, BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat,

PPSDM Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya program pengembangan kompetensi di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat
2. Belum optimalnya implementasi aplikasi e-kinerja pada perangkat daerah Kab. Tanjung Jabung
Barat

3. Belum optimalnya pelayanan frontliner di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat

Isu yang diangkat :  Belum optimalnya program pengembangan kompetensi di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat

Gagasan Pemecahan : Optimalisasi pengetahuan Aparatur Sipil Negara tentang Pengembangan Kompetensi melalui

Isu penyusunan E-Booklet di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
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Tabel 3.4 Matrik Rancangan Aktualisasi

2

3

4

5

6

7

Mengkonsultasikan
awal bersama

mentor

1. Mendiskusikan

kebutuhan isi E-

Booklet

Tersedianya
catatan
konsep dasar

E-Booklet

Harmonis: karena
setiap pendapat
dihargai sehingga
tercipta suasana kerja
yang nyaman
Kolaboratif: karena
diskusi melibatkan ide
dari mentor dan CPNS

secara terbuka.

Mendukung visi
BKPSDM
dalam
meningkatkan
kompetensi
ASN melalui
bimbingan dan
pendampingan.

Misi:

Penguatan nilai
Kolaboratif melalui
kerja sama antara
CPNS, mentor, dan
rekan kerja dalam
diskusi yang terbuka.
Nilai Loyal juga
dikuatkan dengan

kepatuhan terhadap
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2. Menentukan

tujuan, sasaran,

manfaat

Tersedianya
rumusan
tujuan &

sasaran

Berorientasi
Pelayanan: karena
sasaran diarahkan untuk
memberi manfaat nyata
bagi ASN..

Loyal: karena tujuan
penyusunan
diselaraskan dengan

visi-misi organisasi.

3. Menyusun
kerangka

penulisan

kerja

Tersedianya
kerangka
kerja e-

Booklet

Kompeten: karena
membutuhkan
kemampuan menyusun
kerangka yang

sistematis.

membangun
sistem
pembinaan
ASN yang

terarah.

arahan demi
mendukung visi

organisasi.
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Akuntabel: karena
kerangka yang dibuat
menjadi dasar
pertanggungjawaban
dalam penulisan isi E-

Booklet.

Mengumpulkan

bahan & referensi

1. Mengidentifikasi

regulasi & literatur

Tersusunnya
Daftar

referensi

Akuntabel: karena
regulasi yang digunakan

harus sah dan bisa

dipertanggungjawabkan.

Adaptif: karena ASN
dituntut menyesuaikan
dengan aturan dan

literatur terbaru

Kontribusi pada
misi BKPSDM
menyediakan
data dan
informasi valid
untuk
mendukung

pengembangan

Memperkuat nilai
Akuntabel dengan
memastikan sumber
data valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Nilai Adaptif terasah
karena ASN

menyesuaikan diri
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2. Mengumpulkan

data dari mentor

Tesedianya
catatan

wawancara

Kolaboratif: karena
data diperoleh melalui
komunikasi intens
dengan mentor

Loyal: karena
menghargai arahan dan
masukan mentor
sebagai pedoman

penyusunan isi.

3. Menyeleksi

bahan

Tersedianya

bahan terpilih

Kompeten : karena
harus mampu memilah
bahan sesuai relevansi
dan kebutuhan.
Akuntabel : karena

bahan yang dipilih harus

kompetensi

ASN.

dengan perkembangan
informasi, teknologi, dan

regulasi terbaru
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sahih dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Menyusun draft E-

Booklet

1. Menulis bab per

bab

Tersedianya
Draft awal E-

Booklet

Kompeten : karena
penulisan membutuhkan
keterampilan analisis
dan sistematisasi.
Berorientasi
Pelayanan : karena isi
disusun agar
bermanfaat dan mudah

dipahami ASN.

2. Mendiskusikan

rutin

mentor

dengan

Tersedianya
draft hasil

penyelarasan

Kolaboratif: karena
diskusi melibatkan
komunikasi dua arah

yang konstruktif.

Mendukung
misi BKPSDM
dalam
menciptakan
inovasi
instrumen
pengembangan
kompetensi

ASN.

Penguatan nilai
Kompeten melalui
keterampilan menyusun
karya tulis yang
bermanfaat. Nilai
Harmonis juga
diperkuat dengan
penyusunan konten
yang sesuai kebutuhan
berbagai pihak agar
inklusif dan mudah

dipahami.
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Harmonis :karena
tercipta hubungan kerja
yang saling menghargai

antar pihak.

3. Menyempurnakan

redaksi

Tersedianya
draft siap

direview

Kompeten: karena
menyusun redaksi
membutuhkan
keterampilan bahasa
yang baik.
Akuntabel: karena
setiap redaksi harus
jelas, tidak multitafsir,
dan bisa

dipertanggungjawabkan.
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Mereview, revisi,

finalisasi konten

1. Mereview isi oleh

mentor

Tersedianya
catatan hasil

review

Akuntabel: karena isi
ditelaah ulang agar
sesuai standar
organisasi.

Kolaboratif: karena
review dilakukan
bersama mentor dengan

komunikasi terbuka.

2. Merevisi konten

Tersedianya

draft revisi

Adaptif: karena terbuka
menerima masukan dan
melakukan perbaikan.
Loyal : karena revisi
dilakukan sesuai arahan
mentor dan kebijakan

organisasi.

Menunjang

misi BKPSDM
menjaga
kualitas
layanan dan
produk
pengembangan

kompetensi.

Nilai Akuntabel
dikuatkan melalui
evaluasi teliti terhadap
isi sebelum disahkan.
Nilai Loyal diperkuat
dengan menjaga
konsistensi isi E-Booklet
agar sejalan dengan

visi-misi organisasi.
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3. Finalisasi naskah

Tersedianya
E-Booklet

final (teks)

Akuntabel: karena

hasil final harus dapat

dipertanggungjawabkan.

Kompeten: karena
memastikan isi, format,
dan sistematika sesuai

standar yang baik.

Menyusun
menyerahkan

Booklet final

&

E-

1. Mendesain layout

Tersedianya
desain E-

Booklet

Kompeten: karena
desain harus menarik
dan profesional.
Berorientasi
Pelayanan : karena
layout dibuat agar
memudahkan pembaca

dalam memahami isi.

Mendukung visi
BKPSDM
dalam
menghasilkan
produk nyata
yang
meningkatkan

kompetensi

Nilai Berorientasi
Pelayanan dikuatkan
dengan penyediaan E-
Booklet sebagai sarana
peningkatan kompetensi
ASN. Nilai Kompeten
diperlihatkan melalui

kualitas produk akhir,

32




2. Membuat Versi
digital

(ebook/PDF)

Tersedianya
E-Booklet

digital

Adaptif: karena
mengikuti
perkembangan
teknologi dengan
menyediakan versi
digital.

Kompeten: karena
membutuhkan
keterampilan teknis
dalam membuat format

digital yang baik.

3. Menyerahkan E-
Booklet ke

BKPSDM

Tersedianya
Dokumen
resmi E-

Booklet

Loyal: karena hasil
kerja diserahkan

sebagai bentuk

ASN dan
memperkuat
daya saing

aparatur.

serta Kolaboratif
dengan melibatkan
berbagai pihak dalam

pemanfaatannya.
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tanggung jawab kepada
organisasi.
Berorientasi
Pelayanan : karena
penyerahan E-Booklet
ditujukan untuk
memberikan manfaat
nyata bagi ASN dalam
pengembangan

kompetensi.
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G. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 3.5 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

No | Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah
Ke-1 |Ke-2 |Ke-3 |Ke-4 |Ke-5 | Aktualisasi

per MP
1 Berorientasi Pelayanan 1 1 2 4
2 | Akuntabel 1 2 1 2 6
3 Kompeten 1 1 2 1 2 7
4 | Harmonis 1 1 2
5 Loyal 1 1 1 1 4
6 | Adaptif 1 1 1 3
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 4
Jumlah MP yang diaktualisasikan 6 6 6 6 6 30
per Kegiatan
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Setelah seminar Rancangan kegiatan Aktualisasi selesai, selanjutnya
yang dilakukan adalah pelaksanaan kegiatan tersebut. Dalam
pelaksanaan aktualisasi, terjadi perubahan pada kegiatan, tahapan
kegiatan dan jadwal kegiatan. Hal tersebut disebabkan karena
perbaikan dari penguji dan juga saya menyadari bahwa jadwal awal
kurang realistis atau tidak efisien, sehingga perlu dilakukan
penyesuaian agar kegiatan berjalan lebih optimal. Berikut ~ kegiatan

aktualisasi dan jadwal aktualisasi yang terlaksana.

Pengumpulan data dan Identifikasi kebutuhan informasi

Tahapan kegiatan:

a. Melakukan observasi awal terkait kondisi pengembangan
kompetensi ASN di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

b. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang relevan untuk
dimasukkan dalam e-booklet.

C. Mengumpulkan data dari regulasi, pedoman resmi, serta

referensi pendukung terkait pengembangan kompetensi ASN

Perancangan konsep dan struktur E-Booklet
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Tahapan kegiatan:

a. Menyusun kerangka isi e-booklet, meliputi pendahuluan, materi
inti, hingga penutup.

b. Menentukan alur penyajian materi agar ringkas, jelas, dan
mudah dipahami oleh ASN

C. Mendesain format penyajian dengan memperhatikan prinsip

komunikatif dan menarik.

Penyusunan draft E-Booklet

Tahapan kegiatan:

a. Menulis hasil pengumpulan data dan kerangka yang telah
disusun.

b. Menggunakan bahasa yang sederhana, efektif, dan sesuai.

C. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel pendukung agar materi

lebih mudah dipahami.

Validasi dan Review isi e-booklet

Tahapan kegiatan:

a. Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada mentor
b. Melakukan perbaikan berdasarkan masukan agar konten lebih

sesuai dengan kebutuhan ASN dan tujuan aktualisasi
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C. Memeriksa keakuratan informasi sesuai regulasi dan kebijakan

yang berlaku

Finalisasi dan Digitalisasi E-Booklet

Tahapan Kegiatan

a. Melakukan editing akhir untuk memperbaiki tata letak, desain,
dan format dokumen
b. Mengubah naskah menjadi bentuk digital (PDF/e-book) yang
mudah diakses melalui perangkat elektronik
C. Menyimpan e-booklet dalam format yang ramah distribusi.
Ukuran file tidak terlalu besar, dan mudah diakses.
Sosialisasi e-Booklet

Tahapan Kegiatan :

a. Menyampaikan e-booklet kepada ASN di lingkungan BKPSDMD
Kabupaten Tanjung Jabung Barat melalui media internal, seperti
email atau grup komunikasi instansi

b. Memberikan penjelasan singkat mengenai cara memanfaatkan e-
booklet

c. Mendorong ASN untuk menggunakan e-booklet sebagai media
pengetahuan dalam mengembangkan kompetensi mereka.

d. Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat.
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Tabel 4.1 Matrik Jadwal Perubahan Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

Agst

Sept

Okt

Ket

v

Kegiatan ke-1

Pengumpulan data
dan ldentifikasi
kebutuhan informasi

Terjadi perubahan jadwal awalnya
minggu ke IV dan minggu ke 1
september. Menjadi Minggu ke 1
September.

2 |Kegiatan ke- 2 Terjadi perubahan jadwal awalnya
konsep dan struktur 99 P '
E-Booklet

3 |Kegiatan ke-3 Sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Penyusunan draft E-
Booklet

4 |Kegiatan ke-4 Sesuai jadwal yang telah ditentukan
Validasi dan Review
isi e-booklet

5 |Kegiatan ke-5 Sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Finalisasi dan
Digitalisasi E-
Booklet

6 [Kegiatan ke -6 Terjadi perubahan jadwal yang

Sosialisasi e-Booklet

awalnya minggu ke 1 Oktober menjadi
lebih cepat ke minggu ke 4 September

39




B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja . |Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama, BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat, PPSDM

Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi

Identifikasi Isu : |1. Belum optimalnya pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat

2. Belum optimalnya implementasi aplikasi e-kinerja pada perangkat daerah Kab. Tanjung Jabung

Barat

3. Belum optimalnya pelayanan frontliner di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat

Isu yang diangkat : [ Belum optimalnya pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat

Gagasan Pemecahan|. |Optimalisasi Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui peningkatan pengetahuan

Isu dengan media E-Booklet di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Pengumpulan
data dan
Identifikasi
kebutuhan

informasi

1. Melakukan observasi
awal terkait kondisi
pengembangan

kompetensi ASN

Catatan hasil
observasi
terkait kondisi
pengembangan
kompetensi

ASN

Akuntabel
(Bertanggung Jawab):
saya bersikap akuntabel
karena hasil observasi
yang diperoleh harus
faktual dan dapat

dipertanggungjawabkan

Memberikan
gambaran faktual
tentang
kebutuhan ASN
dalam
pengembangan

kompetensi. Hal

Penguatan nilai:

Akuntabel: Organisasi
terbiasa bekerja
berdasarkan data dan

regulasi resmi, sehingga
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Kompeten
(meningkatkan
kompetensi): saya
menganalisis kondisi

nyata di BKPSDM.

Berorientasi Pelayanan
(memahami kebutuhan)
: saya memahami
kebutuhan ASN agar bisa
memberikan layanan
informasi yang tepat

guna.

2.

Mengidentifikasi

kebutuhan informasi

daftar

informasi

kebutuhan

yang

Berorientasi Pelayanan

(memahami kebutuhan):

ini mendukung
misi
meningkatkan
kualitas
manajemen ASN
karena
penyusunan
kebijakan
berbasis data dan

kebutuhan nyata

semua langkah bisa

dipertanggungjawabkan.

Kompeten: Melatih ASN
agar mampu melakukan
analisis kebutuhan

informasi secara tepat.

Dampak di organisasi:
Budaya kerja berbasis
data mulai terbentuk,
bukan hanya sekadar

asumsi.
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yang relevan untuk
dimasukkan dalam

e-booklet

akan dimuat

dalam e-booklet

saya memilah informasi
yang benar-benar sesuai

kebutuhan ASN.

Adaptif (menyesuaikan
perubahan): saya
menyusunnya harus
mengikuti perkembangan
teknologi dan tren

pembelajaran digital.

Kompeten
(melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik)
: saya sebagai ASN ASN

harus mampu memilah
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informasi yang penting
dan relevan, bukan
sekadar mengumpulkan

data umum.

Mengumpulkan data
dari regulasi,
pedoman resmi,
serta referensi

pendukung terkait
pengembangan

kompetensi ASN

File bahan
referensi
(regulasi,
pedoman,
literatur) secara
lengkap dan

relevan

Akuntabel (jujur): saya
menjadikan regulasi resmi
sebagai dasar isi e-

booklet.

Loyal (menjaga nama
baik organisasi) : saya
tetap setia pada nilai
organisasi dengan
berpegang pada aturan

dan pedoman resmi
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Perancangan 1. Menyusun kerangkalFile SusunanKompeten Menyusun Penguatan nilai:

konsep dan isi e-booklet,kerangka isi e-(melaksanakan tugas |kerangka yang
Berorientasi
struktur E- meliputi booklet yangdengan kualitas terbaik) sistematis agar
Pelayanan: Organisasi
Booklet pendahuluan, materisistematis dan|: saya menyusun struktur informasi
menunjukkan komitmen
inti, hingga penutup [logis isi secara sistematis. Bangkom mudah

untuk memberi materi
dipahami ASN. Ini
Akuntabel (Cermat): P vang jelas dan mudah

: . sejalan dengan
saya memastikan setiap dipahami ASN

bagian yang dibuat harus misi mendorong

ielas dasar serta pengembangan |Adaptif: Menyesuaikan

kompetensi ASN [format dan konten

tujuannya
melalui media dengan kebutuhan
2. Menentukan alur File alur penyajianHarmonis (menolong

pembelajaran digital.

penyajian materi materi yang orang lain) : saya
yang lebih

agar ringkas, jelas, [mudah dipahami |membuat alur agar bisa Dampak di organisasi:
terstruktur

ASN Meningkatkan kualitas
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dan mudah

dipahami oleh ASN

dipahami semua ASN

tanpa terkecuali

Berorientasi pelayanan
(memahami kebutuhan
): saya menyesuaikan
alur agar ASN mudah
memahami dan

mendapatkan manfaat .

3.

Mendesain format
penyajian  dengan
memperhatikan

prinsip  komunikatif

dan menarik

draft desain awal

tata letak e

booklet

Adaptif (menyesuaikan
diri ) : saya
menggunakan desain

visual yang sesuai

perkembangan teknologi.

layanan informasi
internal yang lebih
relevan dengan kondisi

ASN saat ini.
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Berorientasi pelayanan
(memahami kebutuhan)
: saya menampilkan yang
menarik membantu ASN
termotivasi membaca dan

memahami isi.

Kompeten
(melaksanakan tugas dg
kualitas terbaik) :
sebagai ASN saya
Menguasai alat desain
atau teknik penyajian

yang baik.
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Penyusunan Menulis hasil Draft e-bookletLoyal (setia pada
draft E- pengumpulan data {tersusun versipemerintah) : saya
Booklet dan kerangka yang [awal menulis isi sesuai dengan
telah disusun kebijakan. Kompeten
(meningkatkan
kompetensi) : saya
memerlukan kemampuan
yang sistematis dan
berbasis data.
Menggunakan Checklist Berorientasi Pelayanan
bahasa yang pengecekan tata(ramah) :saya
sederhana, efektif, |bahasa menggunakan bahasa

dan sesuai

yang baik. Adaptif
(menyesuaikan diri) :

saya menyesuaikan gaya

Menghasilkan
konten yang
sederhana,
komunikatif, dan
berbasis regulasi
resmi. Hal ini
mendukung visi
membentuk ASN
profesional dan
berintegritas,
karena ASN
dibekali informasi
yang valid dan

praktis

Penguatan nilai:

Kompeten: ASN dilatih
untuk menulis dan
menyusun materi secara

sistematis.

Loyal: Isi disusun sesuai
regulasi dan misi

organisasi.

Dampak di organisasi:
Terbentuk disiplin kerja
dalam penyusunan
dokumen resmi yang

konsisten dengan aturan.
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bahasa pada kebutuhan

ASN di era digital

Menyertakan
ilustrasi, grafik, atau
tabel pendukung
agar materi lebih

mudah dipahami

Draft ilustrasi,

grafik, atau tabel

Adaptif (terus
berinovasi): saya
menampilkan ilustrasi,
grafik atau table yang

mudah dipahami.

Kompeten (kompetensi
dir): saya menampilkan
data visual karena juga
membutuhkan

keterampilan teknis.
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Berorientasi Pelayanan

(memahami kebutuhan)

saya membuat
Visualisasi mendukung

pemahaman konten bagi

ASN
Validasi dan 1. Mengkonsultasikan |Lembar catatanKolaboratif (pihak lain |Melibatkan Penguatan nilai:
Review isi e- draft e-booklet dari mentor ataujuntuk berkontribusi) mentor dan
Kolaboratif:
booklet kepada mentor dokumentasi :saya terbuka menerima [pimpinan instansi
Membangun budaya
diskusi masukan dari pihak lain. |dalam proses

Akuntabel (bertanggung
jawab): saya

memastikan isi e-booklet

perbaikan konten.
Ini mencerminkan

misi

menerima masukan dan

kerja sama antara

mentor dan ASN.
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dapat dipertanggung

jawabkan
Melakukan -Adaptif (menghadapi
perbaikan perubahan) : saya
berdasarkan fleksibel menerima

masukan agar isi
lebih sesuai dengan
kebutuhan ASN dan

tujuan aktualisasi

masukan untuk

penyempurnaan isi.

Kompeten (tugas

dengan kualitas

berdasarkan saran..

terbaik): saya melakukan

peningkatan kualitas isi

meningkatkan
kualitas
manajemen ASN
melalui
kolaborasi, serta
menjamin isi
sesuai kebutuhan

organisasi

Akuntabel: Semua
informasi diverifikasi

sebelum disebarkan.

Dampak di organisasi:
Tercipta kultur kerja
kolektif dengan kontrol

mutu yang lebih kuat
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Memeriksa
keakuratan
informasi sesuai
regulasi dan
kebijakan yang

berlaku

List verifikasi
keakuratan
dengan regulasi

yang berlaku

Akuntabel(jujur): saya
memeriksa keakuratan

regulasi tersebut.

Loyal (menjaga
instansi): saya menjaga
kesesuaian dengan
aturan dan kebijakan

organisasi.

Finalisasi dan
Digitalisasi E-

Booklet

Melakukan editing
akhir untuk

memperbaiki tata
letak, desain, dan

format dokumen

Finalisasi

booklet

e

Akuntabel (cermat):
saya memastikan hasil
akhir valid, rapi, dan siap
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

(melaksanakan tugas) :

Menghasilkan
media
pembelajaran
dalam bentuk
digital (PDF/e-

book) yang

Penguatan nilai:

Adaptif: Organisasi

terbiasa mengubah
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saya sangat teliti dalam

menyusun e-booklet final.

efisien dan

mudah diakses.

Hal ini

Mengubah naskah
menjadi bentuk
digital (PDF/e-book)
yang mudah
diakses melalui

perangkat elektronik

Format file akhir e-

booklet

Adaptif (menyesuaikan
diri) :saya menyesuaikan
dengan era digitalisasi

agar mudah diakses ASN.

Berorientasi pelayanan
(memahami kebutuhan):
saya mempermudah ASN
dalam mengakses

kapanpun dan dimanapun

mendukung misi
pemanfaatan
teknologi dalam
pelayanan
manajemen ASN
serta mendukung
transformasi
digital di

BKPSDM

Menyimpan e-
booklet dalam

format yang ramah

Format Link file E-
Booklet dan bukti

uji coba akses.

Harmonis (membantu
orang lain): saya

menyediakan file yang

dokumen fisik ke digital

agar lebih efisien.

Berorientasi
Pelayanan:
Mempermudah ASN
dalam mengakses
informasi kapanpun dan

dimanapun.

Dampak di organisasi:
Mendorong percepatan
transformasi digital dan
pelayanan internal yang

lebih cepat
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distribusi. Ukuran ringan agar semua ASN
file tidak terlalu bisa mengakses.
besar, dan mudah Akuntabel(cermat) :
diakses. ,
saya menyimpan dalam
format standar yang
terjamin kualitas dan
keamanannya
Sosialisasi e- [1. Menyampaikan e-booklet [Bukti pengiriman/Kolaboratif Memastikan ASN Penguatan nilai:
Booklet kepada ASN di lingkungan |e-booklet via WA|(pemanfaatan SDM menerima,
Kolaboratif: E-booklet
BKPSDMD Kabupaten group untuk tujuan bersama): memahami, dan
dibagikan melalui media
Tanjung Jabung Barat saya menggunakan menggunakan e-
internal agar dapat
melalui media internal, media bersama untuk booklet sebagai
digunakan bersama.
seperti email atau grup membangun budaya sarana
komunikasi instansi berbagi pengetahuan .  |pengembangan
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Berorientasi Pelayanan
(memahami kebutuhan)
: saya memberikan akses
informasi yang cepat dan

merata bagi ASN.

kompetensi. Hal
ini selaras
dengan visi
terwujudnya ASN
yang kompeten
karena media ini
menjadi alat
peningkatan
kapasitas secara

berkelanjutan

2. Memberikan Dokumen Kompeten (membantu |visi BKPSDM
penjelasan singkat kegiatan sharing |orang lain belajar) : sayajuntuk menjadi
mengenai cara menjelaskan isi agar lembaga yang
memanfaatkan e-booklet mudah dipahami berdaya saing

harmonis (menghargai) tinggi, dengan

Harmonis: Penjelasan
dan sosialisasi dilakukan
dengan cara komunikatif
agar mudah diterima

ASN.

Dampak di organisasi:
Terbangun budaya
berbagi pengetahuan
yang saling mendukung

antar ASN.
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: saya menjelaskan dan

menjada hubungan baik

3. Mendorong ASN untuk
menggunakan e-booklet
sebagai media
pengetahuan dalam
mengembangkan

kompetensi mereka

Testimony

Pengguna

ASN

Loyal (menjaga
organisasi) : saya
bersikap loyal karena
bentuk dedikasi untuk
peningkatan kualitas SDM

instansi.

Berorientasi Pelayanan
(memahami kebutuhan)
: saya mengutamakan
kepentingan ASN agar
bisa berkembang melalui

media tersebut.

menciptakan
suasana belajar
yang terbuka dan
responsif

terhadap

kebutuhan ASN
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Kompeten (membantu
orang lain belajar) :
saya mendorong ASN

untuk terus belajar dan

berkembang.
4. Evaluasi dari Kepala File Final E-Adaptif (menghadapi
Badan Kepegawaian dan [booklet perubahan) : saya

Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah
Kab. Tanjung Jabung

Barat

fleksibel menerima
masukan untuk

penyempurnaan isi.

Kompeten (tugas

dengan kualitas

terbaik): saya melakukan

Y




peningkatan kualitas isi

berdasarkan saran
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Kegiatan Jumlah
Mata Aktualisasi per

No _ Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 Ke 5 Ke 6 MP
Pelatihan

Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi| Rencana |Realisasi

1 [Berorientasi 1
Pelayanan

2 |Akuntabel 1

3 [Kompeten 1

4 [Harmonis 1

5 |Loyal 1

6 |Adaptif 0

7 |Kolaboratif 1

Jumlah MP yang
diaktualisasikan
per Kegiatan




D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4.4 Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core

Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Belum optimalnya pengembangan
kompetensi di BKPSDMD Kabupaten

Tanjung Jabung Barat

Penilaian IP ASN PNS Tahur: 2024

Kantthern

Data rendahnya nilai Kompetensi ASN

(27,99) di ASN Digital

Salah satu mandat utama Peraturan
Pemerintah No.17 Tahun 2020 tentang
Manajemen PNS adalah setiap PNS
memiliki hak dan kewajiban untuk
diikutsertakan dalam pengembangan

kompetensi paling sedikit 20 (Dua Puluh)

Setelah dilakukan aktualisasi

pengembangan kompetensi

yang signifikan, antara lain:

1. Tersedia media
pengetahuan praktis
berupa e-booklet yang
memuat konsep dasar,
regulasi, metode, strategi
implementasi, hingga
contoh-contoh sederhana
yang mudah dipahami

ASN.

dapat diakses kapan saja

melalui penyusunan e-booklet

ASN, terjadi perubahan positif

2. ASN memiliki sarana yang
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jam pelajaran dalam 1 (satu) tahun. Di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
pengetahuan ASN mengenai
pengembangan kompetensi belum
optimal terbukti pada aplikasi AsnDigital
nilai IP ASN pada kompetensi PNS hanya
27,99. Hal ini membuat banyak ASN
yang belum memahami bentuk-bentuk
pengembangan kompetensi yang
tersedia, baik berbasis klasikal maupun
non-klasikal (seperti e-learning, coaching,
dan mentoring). Dan karena tidak
meratanya sarana informasi dan
keterbatasan panduan tertulis yang
sistematis dan mudah diakses oleh ASN,
Kesadaran ASN untuk memanfaatkan
platform digital resmi untuk
pengembangan kompetensi seperti ASN
Berpijar, MOOC Pintar, LMS juga masih

sangat terbatas

sebagai referensi dalam
memenuhi kebutuhan
pengembangan kompetensi,
baik melalui jalur pelatihan
klasikal maupun non-

klasikal.

3. Sosialisasi menjadi lebih
terarah, karena e-booklet
dapat dijadikan bahan
pendukung dalam kegiatan
pembinaan maupun
pendampingan oleh

BKPSDMD.

4. Pemahaman ASN

mengenai kewajiban
pemenuhan kompetensi
meningkat, yang ditunjukkan
dengan adanya ketertarikan
untuk membaca, berdiskusi,
bahkan mencoba mengikuti

jalur pengembangan
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kompetensi sesuai

kebutuhan masing-masing.

5.BKPSDMD kini memiliki
inovasi media pembelajaran
internal yang dapat
dikembangkan lebih lanjut
untuk mendukung
peningkatan kualitas ASN di
Kabupaten Tanjung Jabung

Barat.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1. Individu peserta

a.

Memperoleh pengalaman nyata dalam mengidentifikasi masalah
dan merancang solusi yang aplikatif melalui penyusunan e-

booklet.

Meningkatkan kemampuan analisis, komunikasi, penulisan,
serta pemahaman yang lebih mendalam tentang regulasi dan

strategi pengembangan kompetensi ASN.

Menumbuhkan rasa percaya diri dan kepedulian terhadap
perbaikan birokrasi, khususnya di bidang pengembangan

kompetensi.

Memberikan kontribusi nyata yang dapat diukur dan

dimanfaatkan oleh rekan kerja maupun instansi.

2. Instansi

a.

Memiliki media inovatif berupa e-booklet yang dapat
digunakan sebagai panduan praktis untuk ASN dalam
memahami dan melaksanakan pengembangan kompetensi.

Membantu meningkatkan efektivitas sosialisasi dan pembinaan
kompetensi ASN tanpa harus selalu menggunakan metode

tatap muka.
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C. Mendorong terciptanya budaya kerja yang adaptif dan
berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan.

d. Menunjukkan komitmen BKPSDMD dalam mendukung visi
reformasi birokrasi dan pengembangan SDM aparatur yang

profesional.

3. Stakeholder

a. Bagi ASN: Mendapatkan akses informasi yang mudah,
praktis, dan jelas mengenai kewajiban serta cara
pengembangan kompetensi, sehingga lebih termotivasi untuk
memenuhi 20 JP setiap tahun.

b. Bagi Pemerintah Daerah: Terbantu dalam upaya
meningkatkan kualitas SDM aparatur yang berdampak pada
peningkatan kinerja pelayanan publik.

C. Bagi Masyarakat: Secara tidak langsung memperoleh
manfaat dari meningkatnya kompetensi ASN, yang akan
berimbas pada pelayanan publik yang lebih profesional,

cepat, dan berkualitas.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.5. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No Kegiatan Output Durasi & Para Pihak Sumber Biaya | Keterangan
Waktu Terlibat
Sosialisasi e- ASN 1-2 bulan Peserta Non-anggaran |Dilakukan
booklet memahami isi [pasca aktualisasi, (memanfaatkan |melalui rapat
pengembangan |dan manfaat [aktualisasi Mentor, fasilitas instansi) [internal,
kompetensi ASN |e-booklet BKPSDMD \WhatsApp
di lingkungan Group ASN,
BKPSDMD atau media
presentasi
sederhana
2 |Penyempurnaan [E-booklet Setiap ada Peserta Non-anggaran |Menjaga e-
isi e-booklet versi terbaru |pembaruan |aktualisasi, booklet tetap
secara berkala  |yang lebih regulasi Subbidang up to date dan
sesuai regulasi  [relevan (berkala per |Pengembangan aplikatif
terbaru tahun) Kompetensi,
BKPSDMD
3 |Pemanfaatan e- |Kegiatan Jangka BKPSDMD, Anggaran E-booklet
booklet sebagai |[pembinaan | menengah (6—Widyaiswara, kegiatan dilampirkan/dit
bahan pembinaan|ASN lebih 12 bulan) Pimpinan OPD |pembinaan ampilkan
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dan bimbingan  |efektif karena dalam setiap
teknis ASN ada media kegiatan
panduan terkait
kompetensi
Pengembangan |ASN di 6 bulan ke BKPSDMD, Non-anggaran |Distribusi
distribusi e- seluruh depan Bagian melalui email
booklet ke perangkat Organisasi resmi, website
perangkat daerah |daerah dapat Setda, Seluruh BKPSDMD,
di Kabupaten mengakses e- OPD dan media
Tanjung Jabung |booklet sosial instansi
Barat
Evaluasi Laporan 1 tahun BKPSDMD, Non-anggaran |[Evaluasi
pemanfaatan e- |evaluasi setelah Mentor, Tim dilakukan
booklet oleh ASN [sederhana  |pelaksanaan |Evaluasi Kinerja melalui
mengenai kuesioner atau
tingkat wawancara
pemahaman singkat
ASN
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A.

1.

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Aktualisasi / Habituasi Mata Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi
Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui
Peningkatan Pengetahuan dengan Media E-Booklet di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat” merupakan bentuk penerapan
nyata hasil pembelajaran Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
(Latsar CPNS). Melalui kegiatan ini, penulis telah berupaya
menunjukkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam tugas jabatan
dan lingkungan kerja secara konkret, terencana, serta memberikan
manfaat bagi organisasi, dengan nilai Berorientasi Pelayanan 9,
Akuntabel 7, Kompeten 10, Harmonis 3, Loyal 4, Adaptif 6, Kolaboratif

2.

Permasalahan utama yang diangkat adalah belum optimalnya
pengembangan kompetensi ASN di lingkungan BKPSDM
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, yang ditandai oleh Kurangnya

media pengetahuan ASN tentang Pengembangan Kompetensi.
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Melalui gagasan kreatif berupa penyusunan E-Booklet
Pengembangan Kompetensi ASN, penulis berhasil menghadirkan
media pengetahuan yang sederhana, menarik, dan aplikatif. E-Booklet
ini berfungsi sebagai sarana pembelajaran digital yang membantu
ASN memahami konsep, dasar hukum, jenis metode, serta strategi
pengembangan kompetensi yang relevan dengan tuntutan era digital

dan reformasi birokrasi.

Secara substantif, kegiatan aktualisasi ini telah menghasilkan
perubahan positif di lingkungan kerja. ASN memperoleh referensi
praktis untuk mengelola pengembangan kompetensi, pimpinan
mendapatkan instrumen tambahan dalam pembinaan pegawai, dan
organisasi memperoleh inovasi baru dalam penyebaran pengetahuan
aparatur. Hasil tersebut menunjukkan keberhasilan aktualisasi tidak
hanya dalam pencapaian output berupa produk inovatif, tetapi juga
pada peningkatan pemahaman nilai-nilai profesionalisme, tanggung

jawab, dan etika kerja.

Keberhasilan ini terwujud karena setiap tahapan kegiatan dilandasi
dengan penerapan tujuh nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dijadikan
pedoman perilaku, tetapi benar-benar diinternalisasikan dalam sikap,

tindakan, dan proses kerja sehari-hari.
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B.

1.

2.

Ke depan, penulis berkomitmen untuk terus mengembangkan e-
booklet ini menjadi platform pembelajaran digital yang lebih interaktif,
serta menginisiasi kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing)
di lingkungan BKPSDM. Dengan demikian, hasil aktualisasi tidak
berhenti pada tahap pelatihan, tetapi berlanjut menjadi kontribusi
nyata bagi peningkatan kualitas ASN di Kabupaten Tanjung Jabung

Barat.

Rekomendasi

Untuk penyelenggara pelatihan

a. Meningkatkan inovasi metode pembelajaran dengan
menyediakan media digital yang mudah diakses peserta,
seperti e-booklet, modul interaktif, atau platform e-learning.

b. Memberikan  ruang bagi peserta pelatihan  untuk
mengembangkan gagasan kreatif yang aplikatif di instansi
masing-masing, serta mendukung keberlanjutan implementasi
setelah pelatihan.

C. Memperkuat proses pendampingan (coaching/mentoring) agar
peserta dapat lebih terarah dalam menyelesaikan aktualisasi

sesuai isu yang relevan di instansinya.

Untuk instansi asal peserta
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Memanfaatkan e-booklet yang telah disusun sebagai salah satu
media resmi dalam mendukung pengembangan kompetensi

ASN.

Melakukan pembaruan konten e-booklet secara berkala sesuai

regulasi terbaru agar informasi tetap relevan dan bermanfaat.

Mengintegrasikan e-booklet ke dalam kegiatan pembinaan,
sosialisasi, maupun bimbingan teknis sehingga dapat

digunakan secara berkelanjutan.

Mendorong budaya belajar ASN dengan menjadikan media
digital seperti e-booklet sebagai referensi utama untuk

pemenuhan pengembangan kompetensi.
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1. Pengumpulan data dan ldentifikasi kebutuhan informasi

BKPSDMD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Tahapan Kegiatan Output

a. Melakukan observasi awal Catatan hasil observasi terkait
terkait kondisi pengembangan kondisi pengembangan
kompetensi ASN di kompetensi ASN

1/1

1.

Bukti Kegiatan :

asil Observasi Awal Te| dis ngemba m ns

Berdasarkan pengamatan awal terhadap kondisi pengembangan kompetensi ASN dj
lingkungan BKPSDM Kabupaten Tanjung Jabung Barat, diperoleh beberapa temuan
sebagai berikut:

Tingkat Pemahaman ASN tentang Pengembangan Kompetensi Masih
Beragam
Sebagian ASN sudah memahaml pentingnya pengembangan kompetensi untuk
mendukung karier dan kinerja, namun masih ada ASN yang menganggap kegiatan
pengembangan kompetensi hanya sebatas kewajiban mengikuti pelatihan formal
(diklat/ workshop).
Keterbatasan Akses dan Sarana Pengembangan Kompetensi|
o Fasilitas e-learning dan platform digital belum optimal dimanfaatkan.
o Tidak semua ASN memiliki kesempatan yang merata untuk mengikuti
pelatihan atau bimtek, terutama ASN di unit kerja terpencil.
Perencanaan Pengembangan Kompetensi Belum Terstruktur
o Belum semua perangkat daerah memiliki peta kompetensi yang jelas.
o Pengembangan kompetensi masih bersifat reaktif (berdasarkan kebutuhan
sesaat) dan belum sepenuhnya berbasis data.
Keterbatasan Jam Pengembangan Kompetensi ASN
Berdasarkan aturan, setiap ASN memiliki kewajiban pengembangan kompetensi
minimal 20 JP per tahun. Namun, sebagian ASN belum memenuhi angka tersebut
karena keterbatasan program yang tersedia maupun kesibukan pekerjaan.
Budaya Belajar Mandiri ASN Masih Rendah
o Masih sedikit ASN yang memanfaatkan sumber belajar mandiri, seperti
kursus online gratis, membaca literatur, atau mengikuti forum diskusi
profesional.
o Motivasi pengembangan diri lebih banyak muncul dari tuntutan jabatan,
bukan kesadaran pribadi.
Dampak terhadap Kinerja Organisasi
o Kesenjangan kompetensi antar ASN masih cukup lebar.
o Ada potensi penurunan kualitas pelayanan publik apabila pengembangan
kompetensi tidak dilakukan secara konsisten.

Kesimpulan Observasi Awal:

Pengembangan kompetensi ASN sudah berjalan, namun belum optimal. Masih
diperlukan perencanaan yang terstruktur, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta
penanaman budaya belajar sepanjang hayat agar ASN dapat berkembang secara
merata, profesional, dan mampu menjawab tantangan birokrasi modern.

Ka.Tungkal, 02 September 2025
<

Devilia Andryani, S.E
NIP 199203132025042003




Tahapan Kegiatan

Output

b. Mengidentifikasi kebutuhan
informasi yang relevan untuk

dimasukkan dalam e-booklet.

daftar kebutuhan informasi yang akan
dimuat dalam e-booklet

Bukti Kegiatan :
11

Judul: Pengembangan Kompetens ASN

1. Informasi Dasar
« Pengertian kompetens| ASN (teknis, manaerial, soslal kullural),
« Landasan hukum (UU ASN No. 20/2023, PP No. 11/2017, dan aturan turunan
terkait).

2. Informasi tentang Metode Pengembangan Kompetensl

+ Pendidikan dan pelatihan formal (diklat, bimtek, dil).

+ Coaching & mentoring.

+ E-leaming (platform yang tersedia: kemenkeu, asnfutureskill, Imskemkes,
bknpedia, dll.).

3. Informasi Strategi & Implementasi
+ Peran BKPSDM dalam mendukung pengembangan kompetensi.
+ Keterkaitan dengan e-kinerja.
« Integrasi dengan visi dan misi organisasi.

4, Informasi tentang Manfaat
+ Manfaat langsung bagi ASN (pengembangan karier, peningkatan kinerja).
+ Manfaat bagi instansi (efektivitas organisasi, pelayanan publik berkualitas),

5. Informasi Praktis
+ Tips ASN dalam mengembangkan kompetensi secara mandiri.
+ Infografis roadmap pengembangan kompetensi ASN.
«+ QR Code ke sumber pembelajaran online atau website BKPSDM.

Ka.Tungkal, 03 September 2025
(]

\

Devilia Andryani, S.E
NIP 189203132025042003




Tahapan Kegiatan

Output
c. Mengumpulkan data dari regulasi, File bahan referensi (regulasi,
pedoman resmi, serta referensi

pedoman, literatur) secara
pendukung terkait pengembangan lengkap dan relevan .
kompetensi ASN.

Bukti Kegiatan :

= | DAFTAR REGUUAS! DAN REFERENS
= o

« +

view

+ Ta®C + DATA(D) » LATSAR AxXTUALISASE

OUTPUT + DAFTAR REGULASI DAN REFERENS v &
# Cuck sccens
B This #C
) Pereturan LAN Peraturan Pestuan PERMENPAN PLAN. 5 2025 PLAN.12.2013 PP 11 TAHUN PP Nemon 17 UU Nomer 20
s Nomor 10 Tabun Lembags Lembaga NOMOR 33 7
R Oesizop 2 Administras Adminsins U 2T
0 D Negars Nomar Negas Nome

Tabwen 2020

& OCownioads
N

Tahun 2023 (1)




2. Perancangan konsep dan struktur E-Booklet

Tahapan Kegiatan Output

a. Menyusun kerangka isi e- File Susunan kerangka isi e-
booklet, meliputi pendahuluan, booklet yang sistematis dan
materi inti, hingga penutup. logis

Bukti Kegiatan :

Kerangka Is| E-Bookiet
Judul: Pengembangan Kompetens! ASN
L Pendahuluan

1. Latar Belakang
o Tantangan birokrasi.

o F P ASN.
2. Landasan Hukum

o UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN.

o PP No. 11 Tahun 2017 (jo. PP No. 17 Tahun 2020).

o Peraturan LAN & PermenPANRB terkait pengembangan kompetensi.
3. Tujuan E-Booklet

° ikan p praktis pengembang P
a g b belajar iri ASN.
o Menjadi rujukan instansi dalam penyusunan program kompetensi.
1l Materi Inti
1. P ASN
« Definisi i (p A pil sikap).
Jenis k : teknis, al, sosial kultural.
2. F gan K
= Pendidikan
« pelatihan
3.
« Bagi ASN: i karier, pt i i
« Bagl i I, p public berkualitas.

4. Tips & Inspirasi ASN

+ QR code ke sumber j online atau
« Kutipan motivasi

resmi..

HI. Penutup

1. Ringkasan

& kebutuhan ASN.
o Kunci ju bit ipi i & Yy 1 publik
2. Ajakan

« Daftar p 1 »g ASN b Ik
+ OR Code menuju dokumen regulasi resmi

Dengan kerangka ini, e-bookiet aksn sistemats.

« Pendahuluan -« memben dasar
o  Materi inti — menjelaskan konsep, kondis, metode, strategl, manfast, hingga

tips,
«  Penutup —+ motivast dan aakan
Lampiran —« informasi tambahan yang praktes & visus!

Ko Tungkal, 09 Septomber 2029

e

Devilla Andryani, S.€
NIP 19092031 320250420

—
L




Tahapan Kegiatan

Output

b. Menentukan alur penyajian

File alur penyajian materi yang

materi agar ringkas, jelas, dan mudah dipahami ASN

mudah dipahami oleh ASN.

Bukti Kegiatan :

Alur Penyalian Mated E-Booklet
Materl Penyaflan
1 Pendahuluan Menjolaskan lotar belakang & bujuan bocklet |
2 Konsep Dasar Definisi kompoetensi
3 Jorés Kompetensi | Disajikan dengan tabelfnfografis sederhana
4 Melodo Wﬁ?lmu(m.-buw\om
5 Manfaat dan tips dan | Manfaat pongembangan kompotensi dan QR Code
motivasi sumber pombelaiaran onfing beserta motivasi ASN
6 | Penutup Kesimpulan & ojokan panerapan
Ka. Tungkal, 09 Sepember 2025
4
a
Davilia Andryani, $.€




Tahapan Kegiatan Output

c. Mendesain format penyajian draft desain awal tata letak e-
dengan memperhatikan prinsip booklet
komunikatif dan menarik.

Bukti Kegiatan :

{ETIFQ/1177TH537c1eFPNVIpQv7XA/edit @openinapp N

& Copy of Pengembangan Kompetensi ASN D +

Pengembcmgcm
KompetenSI ASN

|

102% 53 Pages




3. Penyusunan draft E-Booklet

disusun.

Tahapan Kegiatan Output
a. Menulis hasil pengumpulan data Draft e-booklet tersusun versi awal
dan kerangka yang telah dalam bentuk teks utuh

berdasarkan kerangka sebelumnya
(Pendahuluan — Materi Inti —
Penutup).

Bukti Kegiatan :

L

Draft paskah isi e-booklet

Halaap. 1

Cover dengap Judul Pengembangan Kompetensi ASN

Halaman. 2
PENDAHULUAN

Latar Belakang

[ialam menghadapi dingmilks birokrasi modern, ana:am:aw Megara
[ASM) ditunfud untuk ferus menipgkatkan kompetensi Taotsngen

globaliszsl, petkembangan teknologi seds kebutuhan masysrskst
skan pelayanan publk yang cepst tanspacen. dan bedoueldss
menuntut ASN sgar tidak hanya bekera sesusi prosedur, tetapi jugs

ASM mepiliki kemampuan, pengetabuan, dan sikap kegs, yang
elevan dengan tugss jsbatannys. Dengan kompetensi vang tepat,
ASN dapst bamperan kebib opfimal dalam mewujudkan binkrasi
yang prafesional dsn berkelas dunis

Halaman. 3

Landasan Hukym.

8. Selisp PNS mengikull Bengembangan Kampetensi dilskukan,
paling sedikit 20 (dus puluh) JP dalam 1 (st tshun. (FERLAN
N0 Tabug 2013)

b Zeliap PFPK mengikuli Fengembangan Kompetens dilskukan,
paling lama 24 (dua pulub empst) JP dalam 1 (sat) tshun mass
pefjanjisn keda, (PERLAM NO.15 Tahun 2020)

Tujuan E-Booklet
a ﬁﬁhﬂkﬂm@mdﬂﬂm&mmm

Halaoan 4
MATERI INTI

Hompstensi  sdalsh  peogefabusn,  keterampilsn, dao
sikap'penlzky seorapg PMNS yang dapst dismat. divkwr dao
dikembangkan dalam meksksenakan tugss ahatannys

Pengembangan Kompetensi PMS yang selspjpinys disshut
Eengembangan Kompetensi sdslsh upsya uphik pemepubsn




kehutuhan, knmpefensi FHNS deogan Standar Kompeiensi dao
ransans pengembsngsn karsr

Jenis kompetensi

a. Kompetensi Teknis.: peogefsbuan, keterampilan, dan

sikap/peglaky yang dapat dismat, divkur dan dikembangkan
yang spesiik berkaitan dengan bidang feknis jsbhatan.

b. Kompetensi Manajerial - peogetshusn, ketermampilan, dan

sikap'pedlaky yang dapal disrnati, divkur, dikembsngkan unfuk
mammimpin dan'atay mengekols wnit arganisss

c. Kompetensi Sosial Kultural | pengetahuan, keterampilan. dan

sikap'pedlaky yang dapal dismati, divkur, dan dikembangkan
msjemuk delam bal agama, sukudan budays, perlsky, wawssan,
kebangssan. stika, nilai-nilal, moral. gmesi San BONSIE, ¥ang

Helsmen 5

Metode Pengembangan Kompetensi

+ Bangigian (melsl T helgjar pads S b
« pelatihan
a. klasikal (pelatiban Tatsp mouks)
ponich - a. pelatihan sinukiural kepemimpinar. b pelatiban
mapsiesal o pelatiban teknis: d. pelatiban fungsionsl .
pelatinan snsial kulural f seminarkonferensisaraseban: 0.
workshop atay bokakangs: b, kursus: i peostaran: . bimbingan,
{ekniz; k snsiglisasi
b. nonklasikal (pelathan praktik behga stau luar kelas)
confgh - 8. coaching: b. mentoring; c. e-learning; d. palatiben.
iarak jauk; e deta=erog (secondmert); f. pembelaiacan alam
terbuka (puthond): . patnk banding (benchmarking); b.
perukacan aptacs PNS dengan pegawal swastahadan usaha
nilik nepars’ badan usaha milik dasrsh: i belaisr mandid (self.
developmeant): j. komunitas belajar (community of practices); k
bimkbingan, di tempat kerjs; | megsnnpraktik kega,

Halaoan 8

Manfaat Pengembangan Kompetensi

- BEagi ASN: peningkatan karer, profesinoalisme.

- Bagi Instansi; efeldivitas. organisasi, palayanan public
E=rkuslitas




Halsoen 7

Tips & Inspirasi ASN

+  Link ke sumber pembeslsjiarsn online giay website resoyg
Fengembangan Kompetensi AZH.

hittp: ke kemenkeu go.id

http: f'asn futureckills.id

htip:f'esn. conpu.id

http:ifims. kemkes.go.id
{bknpedis.go.id

http: fipusatinformasi. gune. kemendikdasmen.go.id

http: idigitalent. komdigi.go.id

http: f'elesming. kkp.go.id

oD D DDDoDDD

Helsmen 2

Motivasi ASN

“Dengan peogembangan kompefensi vang berkesinambungan.
dibaraokan skan lahic ASM yang profesional. berntegritas, serds
poampy berssing di fimgkal global demi mesagudkan pelayanan,
puklik yvang wnggul,”

Helsoen &
PENUTUF

Kesimpulan

Feogembangan kompetensi mepupakan kewrjiban sekaligus
kehutuhan bagi setisp ASM. Kompetensimenjad kunci dalam
moembsngun birgkrasi profesional yang mampy membenksn
pelayapan publik berbualitss. Melalu pemabaman konseq. jenis.
metads, dan skrategi, ASM dibarsokan mampy meningkstkan,
kapasitss did senars befkelanjutan.

Halsmen 10

Ajakan dan Harapan

“Mari kita. sehagal ASM, hetkomitren wotuk konsisten,
mengembangkan.dit melslui berhagal metode pembelajscan.
Dukyungan instansi sangat peoting dengan menghadicksn program
pengembangan kompefensi yang tecacah, temukur. dan sssua)
kebutuhan grganisasi.”

Bslaman. 11

Daftar Pustaka dan Lanpiran

Berdan no 10 tzhyn 2018
Berdan no.15 tshuyn 2020
Femenpan no. 38 tshyn 2017
Berdan no.5 {abug 2025
Berdan no. 18 tshuyn 2018

FP neo.11 tehyn 2017

FP no.17 tzhuyn 2020

UL ne. 20 tabuyn 2023

Tomopan TR

Entg foto kenistsn Peopembangsn Kompefens]




Tahapan Kegiatan Output
b. Menggunakan bahasa yang Checklist pengecekan tata bahasa
sederhana, efektif, dan Versi naskah yang sudah
sesuai. disederhanakan bahasanya — tidak
kaku seperti regulasi, tapi mudah
dipahami ASN

Bukti Kegiatan :

Pasal 4

(1) Setiap PNS memiliki hak dan kesempatan yang sama
untuk mengikuti Pengembangan Kompetensi dengan
memperhatilkan hasil penilaian kinerja dan penilaian
Kompetensi PNS yang bersanglkutan.

(2) Hak dan kesempatan untuk mengikuti Pengembangan
Kompetensi sebagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan
paling sedikit 20 [dua puluh) JP dalam 1 (satu) tahun.

Pasal 5

(1) Setiap PPPEK memiliki kesempatan wyang sama untulk
mengilkuti Pengembangan Kompetensi sesuai dengan
perencanaan Pengembangan Kompetensi pada Instansi
Pemerintah dan /atau hasil penilaian kinerja PPPK yang
bersangkutan.

(2) Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi dilakukan
paling lama 24 (dua puluh empat) JP dalam 1 (satu)

tahun masa perjanjian kerja.

x @ Copy of Pengembangan Kemp: X @ Peraturan Lembaga Administr X +

ignVDAGyk3zShLs/ZMREKKKEFSqT_lwagDupxw/edit?ui=ey) Ejp7IIAIOnsiQil6 ZmFsc2VIfX0 ® open in app ¥

Editing . Copy of Pengembangan Kompetensi ASN

B. Landasan Hukum

e Setiap PNS mengikuti Pengembangan Kompetensi
dilakukan paling sedikit 20 (dua puluh) JP dalam 1
(satu) tahun. (PERLAN NO.10 Tahun 2018)

e Setiap PPPK mengikuti Pengembangan Kompetensi
dilakukan paling lama 24 (dua puluh empat) JP dalam —_—
1 (satu) tahun masa perjanjian kerja. (PERLAN NO.15
Tahun 2020)

e _ i




Tahapan Kegiatan Output

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, Draft ilustrasi, grafik, atau table
atau tabel pendukung agar Visualisasi jenis — jenis kompetensi
materi lebih mudah dipahami. dalam bentuk Tabel ini membuat

booklet terlihat menarik, komunikatif,
dan tidak monoton

Bukti Kegiatan :

2. Jenis Kompetensi

Definisi

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, serta dikembangkan, yang spesifik berkaitan
dengan bidang teknis jobatan.

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, sera dikembangkan untuk meminmpin
dan/atau mengelola unit organisasi.

Kompetensi
Manajerial

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, serta dikembangkan terkait pengalaman
berinteraksi dengan masyarakat majemuk (ogama, suky,
budaya, perilaku, wowasan kebangsaan, etika, nilai, rmoral,
emosi, dan prinzip) yang harus dipenuhi oleh setiop pemegang
jabatan untuk memperoleh hasil kerja sesuai peran, fungsi, dan
jabatan.




Validasi dan Review isi e-booklet

Tahapan Kegiatan Output
a. Mengkonsultasikan draft e-booklet Lembar catatan dari mentor
kepada mentor. atau dokumentasi diskusi

Bukti Kegiatan :

v '_' T T j—'_
I l [7] selectatl e 1
i || imanitinn T
l‘qum‘nbcr.qon. Aty il
== Kompotanal ASH
t

B

—_—







Tahapan Kegiatan Output

b. Melakukan perbaikan Versi revisi e-booklet
berdasarkan masukan agar isi
lebih sesuai dengan kebutuhan
ASN dan tujuan aktualisasi

Bukti Kegiatan :

=  Fle @Resiza 7 Editing v

Ee— =

& o |

s

Pengembunganﬁ. ]
g {

Kompetonsl ASN ™




Tahapan Kegiatan

Output

c. Memeriksa keakuratan
informasi sesuai regulasi dan
kebijakan yang berlaku

List verifikasi keakuratan dengan
regulasi yang berlaku

Bukti Kegiatan :




5. Finalisasi dan Digitalisasi E-Booklet

Pengembangan
Kompetensi’/ASN

3

ectall nrgm

A, Lotar Belokang

Tahapan Kegiatan Output
a. Melakukan editing akhir untuk Finalisasi e-booklet
memperbaiki tata letak, desain,
dan format dokumen.
Bukti Kegiatan :
—— | Im—] l B setec

8. Londesan Hukum I




Y -t 8 e e —  —
M s et i
el e

W Y v 2= =
1

e ety —




Tahapan Kegiatan

Output

b. Mengubah naskah menjadi
bentuk digital (PDF/e-book) yang
mudah diakses melalui perangkat
elektronik

Format file akhir e-booklet

Bukti Kegiatan :

1. Pendahuluan

A.Latar Belakang

@f?ﬁﬁ& ——

= I B. Landasan Hukum
* fSintiag SHS meeg b b Kaer et e

i)
18)
mhangon fampetens
Auh ompat) J= dolom o
o (PERLANND G

[
C. Tujuan E-Booklst

*+ Membarkan pemehamen oazar
QN0 korren oM psanii ASN

» Menyedokan pancLan prokts
o




Tahapan Kegiatan

Output

c. Menyimpan e-booklet dalam
format yang ramah distribusi.

Ukuran file tidak terlalu besar,

dan mudah diakses.

Format Link file E-Booklet dan bukti uji
coba akses

Bukti Kegiatan :

https://heyzine.com/flip- book/4df12b2a4b.html

1

.



https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html
https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html

6. Sosialisasi e-Booklet

Tahapan Kegiatan

Output

a. Menyampaikan e-booklet

BKPSDMD Kabupaten

Tanjung Jabung Barat melalui
media internal, seperti email
atau grup komunikasi instansi

Bukti pengiriman e-booklet via WA
kepada ASN di lingkungan group

Bukti Kegiatan :

X Kirim pesan ke

(Q Cari nama atau nomor

Chat terbaru

* @

BIDANG PENGEMBANGAN, ...

Latsar Angkatan 3 2025

Ade, Adha, Elisa, Fitria, Maharani, Maya...

BIDANG PENGEMBANGAN

Alfandirahman, Bg, Kak, Kak, Kak, Misn...

BKPSDM Kab. Tanjung Jabung Barat
Adha, Alfandirahman, Bg, Bg, Bg, Elisa, ...

Angkatan 3 Kelompok Il -2025

Ade, Mayang, Rinaldi, Rindiyani, +62 8...

SUKSES SKB ASDMA/PSDMA

Rhyan, +62 857-2231-0321, +62 812-2...

@




X D (2) WhatsApp

BKPSDM Kab. Tanjung Jabung Barat

Elisa, bu

Adha Alfandirahman, Bg

‘ l https://shorturl.at/8AKic

bagi yg tak punya qr scanner . ..

+ @ Ketik pesan

Kak Kak Kak Kak Kak Maharani,

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Rekan-rekan yang saya hormati,

Misna, Nofnyadi

 © O @

Open in app

Q

[k v

Nurul, Pa

1
Peng('embongan
Kompetensi/ASN

E-Booklet Pengembangan
Kompetensi ASN | PDF to Flipbook
Created with the Heyzine flipbook maker

heyzina.com

https://heyzine.com/flip-

book/4df12b2a4b.html

933/

©




Tahapan Kegiatan Output

b. Memberikan penjelasan singkat Dokumen kegiatan sharing
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet

Bukti Kegiatan :

X @ [2)Whatshop x 4+ = a X

Open in app ﬁ e D o

@ mivsum Kab. Tanjung Jabung Barat . Ov Q :
Adha, Alfandirshman, Bg Bg. Elis3, Iy, Kak. Kak Kak, Kak, Kak Maharani, Misna, Nofriyadi, Nurul, Pa

L0 N T T S

E-Booklet Pengembangan

Kompetensi ASN | PDF to Flipbook

Created with the Heyzine flipbook maker

Assalamu'alaikum Wr. Wb, v
Rekan-rekan yang saya hormati,

Sebaga bagian dan aktualisas: Latsar CPNS, saya telah menyusun E-Booklet
Pengembangan Kompetensi ASN.

Di dalamnya terdapat platform resmi pengembangan kompetensi yang bisa
diakses secara gratis. sehingga dapat dimanfaatkan para ASN untuk
mendukung peningkatan kompetensi sekaligus kinena kita,

(®

Semoga e-booklet ini bermanfaat sebagai referensi bersama dalam
meningkatkan profesionalisme ASN di ingkungan kera kita, Terima kasih
atas perhatian dan dukungannya. [,

Wassalamu'alatkum Wr. Wb. 13

Mari kita manfaatkan e-booklet inr sebagai media pengetahuan untuk
mengembangkan kompetensi kita, agar kinea sebagai ASN semakin
optimal dan profesional (L2 |




Tahapan Kegiatan Output

c. Mendorong ASN untuk menggunakan | Testimony ASN Pengguna
e-booklet sebagai media pengetahuan
dalam mengembangkan kompetensi
mereka

Bukti Kegiatan :

@ BIDANG PENGEMBANGAN

tandirahmar Kok Kak Kak Misna, Pak +62 057-6489-9257, +62 81274 8866, +62 740

Assalamu'ate 'Y wp,
Rekan-rekan yang saya hormati,

Sebagai bagian dan aktualisas Latsar CPNS, saya telah menyusun E-Booklet
Pengembangan Kompetensi ASN.
Di dalamnya terdapat platform resmi pengembangan kompéetensi yang bisa
C diakses secara gratis, sehingga dapat dimanfaatkan para ASN untuk
S mendukung peningkatan kompetensi sekaligus kinena kita.

Semoga e-booklet ini bermanfaat sebagai referensi bersama dalam
meningkatkan profesionalisme ASN di lingkungan kerja kita. Terima kasih
atas perhatian dan dukungannya. |,

Wassalamu'alaskum Wr. Wb, 29,33
Mari kita manfaatkan e-booklet ini sebagai media pengetahuan untuk
mengembangkan kompetensi kita, agar kinerja sebagai ASN semakin
optimal dan profesional &) . [, e
- Latsar Angkatan Ill Kelompok 2 Cx ~ Q

\ I Ade: Kalo administrasif paling diskusi dgn atasan. substar va IKut webinar ine. pelatihan2 dikantor je kak
’ h Maei |
{:. e\
. b= [
y N
Chakepppppp

2 pesan belum dibaca

i E 4
Mantull

T e——

Mau share juga ahhhh

+ @




Tahapan Kegiatan

Output

d. Evaluasi dari Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Daerah Kab.

Tanjung Jabung Barat

File Final E-booklet

Bukti Kegiatan :

20.59 © 1 @ F

<« @@ BKPSDM Kab. Tanjung J...
Kak Rida BKD, Kak Titin BKD, Rikki,...

© 0L K @

09.53

‘3 ~ lce Irawan

DI TERIMA

Terima
kasih!

if12

Terima kasih atas e-booknya,
cuma perlu ditambahkan terkait
regulasi/landasan hukumnya dll,
kita punya Perbup, Mentornya
bagaimana ???? 10.02
~ Aldi +62 852-6600-4242
Terima kasih atas e-booknya, cuma

perlu ditambahkan terkait regulasi/
landasan hukumnya dll, kita punya Perbup...

Trimkash atas saran nya pak. Akan sy
tambahkan J\ i
10.0% A
A ~ Aldi

& Ketik p

Y ormpiren
o Perion 00,10 tahun 2088
« Perion 10,15 tahun 2020
o Permengpan ne.38 tahun 2017
o Perlon no.5 tabun 2025
« Perion 002 tahun 2018
« PP neltohun 2017
o PP ned7 1chun 2020
» UUNe.20 1ahun 2023
« Perbup No.24 tahun 2022

e




Lampiran 1. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1

Pengumpulan data dan Identifikasi kebutuhan
informasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

01 September — 05 september 2025

Daftar Lampiran Kegiatan

a. Melakukan observasi awal terkait kondisi
pengembangan kompetensi ASN di
BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

b. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang
relevan untuk dimasukkan dalam e-booklet.

c. Mengumpulkan data dari regulasi, pedoman
resmi, serta referensi pendukung terkait
pengembangan kompetensi ASN

Uraian Ke

iatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1

Melakukan observasi terkait kondisi

pengembangan kompetensi ASN

- Akuntabel (Bertanggung Jawab) :
saya mengobservasi tentang Bangkom
ASN di BKPSDMD Kab.Tanjung
Jabung Barat dan hasil yang diperoleh
berupa fakta dan bisa dipertanggung
jawabkan.

- Kompeten (meningkatkan
kompetensi) : saya menganalisis
kondisi nyata di BKPSDM.

b. Tahapan kegiatan 2

Mengidentifikasi Kebutuhan informasi

yang relevan untuk dimasukkan dalam

e-booklet.

- Berorientasi Pelayanan (memahami
kebutuhan pegawai) saya memilih
data yang tepat agar mudah dipahami
dan bermanfaat bagi pembaca.

- Adaptif (menyesuaikan perubahan)
saya menyusunnya berdasarkan
perkembangan teknologi dan tren
pembelajaran digital.

c. Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukungn terkait pengembangan
kompetensi ASN.

- Akuntabel (Jujur) : saya menjadikan
regulasi regulasi resmi sebagai dasar




isi e-booklet.

Loyal (menjaga nama baik
organisasi) : saya setia pada nilai
organisasi dengan berpegang pada
aturan dan pedoman resmi.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan
dokumentasi kegiatan

Tahapan kegiatan 1

Melakukan observasi awal terkait
kondisi pengembangan kompetensi
ASN

Hasil Observasi Awal Terkait Kondisl it

Berdasarkan pengamatan awal terhadap kondisi pengembangan kompetensi ASN di
lingkungan BKPSDM Kabupaten Tanjung Jabung Barat, diperoleh beberapa temuan
sebagai berikut:

Tingkat Pemahaman ASN tentang Pengembangan Kompetensi Masih
Beragam
Sebaglan ASN sudah untuk
mendukung karier dan kinerja, namun masih ada ASN yang menganggap kegiatan
pengembangan kompelensi hanya sebalas kewajiban mengikuti pelatihan formal
(diklat/ workshop).
Keterbatasan Akses dan Sarana Pengembangan Kompetensi
Fasilitas e-learning dan platform digital belum optimal dimanfaatkan,
o Tidak semua ASN memiliki kesempatan yang merata untuk mengikuti
pelatihan atau bimtek, terutama ASN di unit kerja terpencil.
3. F F Belum
Belum semua perangkat daerah memiliki pefa kompetensi yang jelas.
Pengembangan kompetensi masih bersifat reaktif (berdasarkan kebutuhan
sesaal) dan belum sepenuhnya berbasis data.
4. Jam P
Berdasarkan aturan, setiap ASN memiliki b i
minimal 20 JP per tahun. Namun, sebagian ASN belum memenuhi angka tersebut
karena keterbatasan program yang tersedia maupun kesibukan pekerjaan.
. Budaya Belajar Mandiri ASN Masih Rendah
o Masih sedikit ASN yang memanfaatkan sumber belajar mandiri, seperti
kursus online gratis, membaca literatur, atau mengikuti forum diskusi

~

°

oo

o

profesional.
o Motivasi pengembangan diri lebih banyak muncul dari tuntutan jabatan,
bukan kesadaran pribadi
6. Dampak terhadap Kinerja Organisasi
o Kesenjangan kompetensi antar ASN masih cukup lebar.
o Ada potensi p kualitas publik apabila
kompetensi tidak dilakukan secara konsisten.

Kesimpulan Observasi Awal:
Pengembangan kompetensi ASN sudah berjalan, namun belum optimal. Masih

yang s teknologi Jt serta
penanaman budaya belajar sepanjang hayat agar ASN dapat berkembang secara
merata, i dan mampu Jt birokrasi modern.

Ka.Tungkal, 02 September 2025
ﬁ(
o

Devilia Andryani, 5.E
NIP 199203132025042003

Catatan hasil observasi awal terkait
kondisi Pengembangan Kompetensi
ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung
Jabung Barat.

Tahapan Kegiatan 2
Mengidentifikasi kebutuhan
informasi yang relevan untuk
dimasukkan dalam e-booklet
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Daftar kebutuhan Informas! yang akan dimuat dalam e-booklet
Judul: Pengembangan Kompaetens! ASN

1. Inlormlsl Dasar

N (to soslal kultural),
« Landasan hukum (UU WeN Mo, 2012023 PP No. 11/2017, dan aturan turunan
terkait),

2. Informasi tentang Metode Pengembangan Kompetens|

+ Pendidikan dan pelatihan formal (dikiat, bimtek, dil).

. Coaching & mentorin

. E-leaming (platform yang tersadia:
bknpedia, dil.).

3. lnlorm.sl Strategi & Implementasi
BKPSDM . ukung pengembangan kompetensi.
T Ketarkaltan dan erja.
> integrasl dengan viel dan misi organisesi.

4. Informasi tentang Manfaat
+ Manfaat langsung bagl ASN (pengembangan karier, peningkatan kinerja).
+  Manfaat bagi instansi 1 publik

5. Informasi Praktis
+ Tips ASN dalam mengembangkan kompetensi secara mandirl.
« Infografis roadmap pengembangan kompetensi ASN,
« QR Code ke sumber pembelajaran online atau website BKPSDM.

Ka.Tungkal, 03 September 2025
%
\

evilia Andryani, S.E
NIP 199203132025042003

Catatan hasil identifikasi kebutuhan
informasi yang relevan untuk
dimasukkan dalam e-booklet

c. Tahapan Kegiatan 3
Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukung terkait pengembangan
kompetensi ASN.

perstr N PLANSZZS  PLANZOI  PPIITAMUN  BPNomerl?  UUNomor2)
Nomr | w17 Thon2020  Tshun 2023 1)

H;J ~ m o «

Daftar Ilst reguIaS| dan pedoman serta
referensi terkait peraturan tentang
Pengembangan Kompetensi ASN.

.

a.

Melakukan observasi awal terkait
kondisi pengembangan kompetensi
ASN di BKPSDMD Kabupaten Tanjung
Jabung Barat

Tahapan ini dilakukan dengan cara




Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan

mengamati secara langsung bagaimana
kondisi nyata pelaksanaan program
pengembangan kompetensi ASN di
lingkungan BKPSDMD. Hasil observasi ini
akan menjadi dasar untuk mengetahui
kebutuhan nyata organisasi dan ASN.
Tersusunnya laporan hasil observasi yang
objektif, faktual, dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
gambaran awal kondisi pengembangan
kompetensi ASN.

. Mengidentifikasi kebutuhan informasi

yang relevan untuk dimasukkan dalam
e-booklet

Tahapan ini berfokus pada penyaringan
dan penentuan jenis informasi yang
dibutuhkan ASN terkait pengembangan
kompetensi. Informasi yang dimaksud
dapat berupa kebijakan terbaru, prosedur
pengusulan pelatihan, tata cara
pemanfaatan aplikasi. Dengan identifikasi
ini, e-booklet yang disusun nantinya akan
berisi materi yang sesuai kebutuhan,
ringkas, dan mudah dipahami ASN.
Terdokumentasinya daftar kebutuhan
informasi yang sistematis, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan ASN di
lapangan.

Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukung terkait pengembangan
kompetensi ASN

Tahapan ini merupakan langkah
penguatan konten dengan mengacu pada
sumber-sumber valid seperti peraturan
perundang-undangan, kebijakan
pemerintah, maupun panduan resmi dari
Kementerian PANRB dan LAN. Data yang
terkumpul ini akan menjadi bahan utama
dalam penyusunan e-booklet agar
informasinya terpercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan. Terkumpulnya
data dan referensi yang akurat, sahih, dan
kredibel sebagai dasar penyusunan konten
e-booklet.

Manfaat kegiatan terhadap

Memberikan gambaran faktual tentang kebutuhan




pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

ASN dalam pengembangan kompetensi. Hal ini
mendukung misi meningkatkan kualitas
manajemen ASN karena penyusunan kebijakan
berbasis data dan kebutuhan nyata.

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1

Melakukan observasi awal terkait

kondisi pengembangan kompetensi

ASN

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan

NND PNS :

- Akuntabel (bertanggung jawab)
Jika observasi awal tidak dilaksanakan
dengan menjunjung nilai akuntabilitas,
maka dapat menimbulkan bias dalam
pengambilan keputusan, karena
kebijakan atau program
pengembangan kompetensi ASN tidak
berlandaskan pada data yang valid

- Kompeten (meningkatkan
kompetensi) :
Jika observasi awal tidak dilakukan
dengan mengedepankan nilai
kompetensi, maka berdampak pada
penyusunan program pengembangan
kompetensi ASN yang tidak efektif dan
tidak mampu meningkatkan kapasitas
pegawai sesuai tuntutan organisasi

b. Tahapan Kegiatan 2

Mengidentifikasi kebutuhan informasi

yang relevan untuk dimasukkan dalam

e-booklet.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan

NND PNS :

- Beriorientasi pelayanan ( memahami
kebutuhan) :
Jika identifikasi kebutuhan informasi
tidak dilakukan dengan berorientasi
pada pelayanan, maka konten e-
booklet yang disusun tidak akan sesuai
dengan kebutuhan nyata ASN.
Informasi yang dimasukkan bisa terlalu
umum, tidak relevan, atau bahkan sulit
dipahami pengguna

- Adaptif (menyesuaikan perubahan) :
Jika identifikasi kebutuhan informasi




tidak dilakukan secara adaptif, maka
Informasi yang ketinggalan zaman
dapat menyesatkan ASN dalam
memahami prosedur pengembangan
kompetensi dan membuat mereka sulit
menyesuaikan diri dengan dinamika
kebijakan nasional.

c. Tahapan Kegiatan 3
Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukung terkait pengembangan
kompetensi ASN
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :

Akuntabel (jujur) :

Jika pengumpulan data tidak dilakukan
dengan menjunjung nilai akuntabilitas
berupa kejujuran, maka data yang
dikumpulkan bisa tidak valid, tidak
sesuai sumber resmi, atau bahkan
dimanipulasi.

Loyal (menjaga nama baik
organisasi) :

Jika pengumpulan data tidak dilandasi
nilai loyalitas, maka pegawai berisiko
abai terhadap kewajiban menjaga
nama baik organisasi. Misalnya,
dengan menggunakan referensi yang
tidak resmi atau tidak sesuai regulasi
yang berlaku, sehingga menimbulkan
persepsi negatif terhadap kredibilitas
BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja

BKPSDM

Tempat Aktualisasi

Kab. Tanjung Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil
capaian/output

Paraf Mentor

1 5 September
2025/10.00

a. Catatan hasil

observasi terkait
kondisi
pengembangan
kompetensi
ASN

. daftar

kebutuhan
informasi yang
akan dimuat
dalam e-booklet

. File bahan

referensi
(regulasi,
pedoman,
literatur) secara
lengkap dan
relevan




c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja

BKPSDM

Tempat Aktualisasi

Kab. Tanjung Jabung Barat

No | Tanggal/ | Catatan Bimbingan Hasil Media Paraf
Waktu capaian/output Komunikasi Coach
(Telephone/WA/
LMS/ Email/dll)
1 28 . Visi misi diubah sesuai renstra File Revisi Zoom Meeting
Agustus OPD Rancangan
2025/ . Penulisan kegiatan diawali Akualisasi
16.00 “‘Pe”

. Penulisan Tahapan diawali

me

. Output dibuat kalimat objek

terukur tanpa “ter” dan seluruh
output dalam bentuk catatan,
koreksi dsb yang berasal dari
tulisan tangan harus dketik
dan di ttd / paraf penulis.

. Isu, penyebab isu dan judul

saling terkait.

. Contoh penulisan kegiatan,

tahapan kegiatan output dan
nilai

Kegiatan (penyusunan draft
prosedur perubahan data
pelaku usaha)

Tahapan ( mengumpulkan
peraturan terkait prosedur
perubahan data pelaku usaha)

Output (daftar peraturan terkait
prosedur data pelaku usaha)

Nilai (Akuntabel (teliti) saya
akan mengumpulkan




peraturan terkait perubahan
data pelaku usaha dengan
memastikan seluruh peraturan
terkait masuk dalam daftar.

8 File laporan Melalui Google
septemb Mingguan Drive
er 2025/ bentuk PDF

19.00




Lampiran 2. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 2

Perancangan konsep dan struktur E-Booklet

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

08 September — 12 september 2025

Daftar Lampiran Kegiatan

a. Menyusun kerangka isi e-booklet, meliputi
pendahuluan, materi inti, hingga penutup.

b. Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh ASN.

c. Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik

Uraian Ke

iatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1
Menyusun kerangka isi e-booklet,
meliputi pendahuluan, materi inti, hingga
penutup.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik) : saya
menyusun struktur isi secara sistematis
Akuntabel (cermat) : saya memastikan
setiap bagian yang dibuat harus jelas
dasar serta tujuannya.

b. Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
ASN.

Harmonis (menolong orang lain) :
saya membuat alur agar bisa dipahami
semua ASN tanpa terkecuali
Berorientasi pelayanan (memahami
kebutuhan) : saya menyesuaikan alur
agar ASN mudah memahami dan
mendapatkan manfaat.

c. Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik.

Adaptif (menyesuaikan diri) : saya
menggunakan desain visual yang sesuai
perkembangan teknologi

Berorientasi pelayanan (memahami
kebutuhan)

saya menampilkan yang menarik
membantu ASN termotivasi membaca
dan memahami isi.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan dokumentasi

a.

Tahapan kegiatan 1
Menyusun kerangka isi e-booklet,




kegiatan

meliputi pendahuluan
hingga penutup

, materi inti,

‘Keranaka Isi E-Bookiet

Judul: Pengembangan Kompatansi ASN
1 Pendahuluan

1. Latar Belakang
o Tantangan birokrasi.
Pentingnya pengembangan kompetensi
2. Lanaasan Hukum
o UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN.
o FPtio. 11 Telen 2017 G, PP o 17 Tal
turan LAN & PormenPANRE terkait
S Tujllan E Booket »

ASN.

hun 2020).
pean: kompatansi.

ktis
o Mendorang bideye belsjer mandki ASN.
o Menjadi njukan instansi dalam penyusu:

. Materi Inti
1. Konsep Pengembangan Kompetensi ASN

n. ksterampilan,

- Definisi kompetsnsi (pangatahuan.
* Jonia Kompotenat tokes, manajorial, sosicl Kultoral

2. Motods Pengembangan Kompetensi

+  Pendidikan
- peiatinan

3. Manfaat Pengembangan Kompetensi

3 Bagt ASN: pariogaten kerer, profesionsi
- Bagl instansi: sfektivita: asi. pelayanan

4. Tips & Inspirasi ASN

n program kempetensi.

sikap).

public berkualitas.

=GR 0uds ks sumar pambelefaran online stes wetehe resn
motiv;

- Kutipan
. Penutup
1. Ringkasan
= Pengembangan kompetensi sebagsi ke

> Kunci menuju birckrasi profesional & pelay
2. Ajakan

wajiban & kobutuhan ASN
yanan publik berkuslitas.

“ Vi

& ASN untuk konsisten mengembangkan dirl
o Instansi untuk menduiung Gengan program kompetens yang lerukUr

3. Harapan

po
V. Lampiran

« Daflar platform e-earning ASN besenta link
+ QR Code menuju dokumen fegulasi resmi.

Dengan kerangka ini, e-booklet akan sistematis:

. P.m.nulum - mamben dasar
« menjelet

kan konsep, hondisi, metode, strategl, mantast, NnQga

hpl
+ Ponutup — maas dan a1
+ Lampiran o tamiahan yong prske &

ST
N1

Davilia Andryan
NIP 106203132075042003

—

Catatan Kerangka isi E-booklet

b. Tahapan Kegiatan 2

Menentukan alur penyajian materi
agar ringkas, jelas, dan mudah

dipahami oleh AS

Adur Ponyalian Mated E-Booklet
[Trutan Materi T —
- Pondahutun_____| Werjelnshan iniar bolokang & bijvon bookiel |
3 | Wonsep Dusar Dafinisi Kompatensi
3 Jaria Kor i Disajikan dengan tabelinfografis sederhana
r] Melode Conioh prakiik nyats (mésalryn e-loaming asn
5 | Manfaat dan tips dan | Manfaat pangembangan kompotensl dan OR Code
e mativasi | sumiber pembalafmn online beserta motivisl ASH
[] Ponutup [Kosimpulan & ajskanpenerapsn |
K. Tunghal, 00 Seplember 2025

¥

Davitia Andryanl, 5.6
HIP 193203132025042003

Alur penyajian materi e-b

ooklet

c. Tahapan Kegiatan 3




Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif
dan menarik.

(ETFQ/ITTHS3Tc1sFPNVIPQVTXA/edit @openinspp Tt

Copy of Pengembangan Kompetensi ASN D +

O G E O @™ @ ~6
Draft design cover dan judul e-booklet di
aplikasi canva

Deskripsi proses dan kualitas

produk kegiatan a. Menyusun kerangka isi e-booklet,

meliputi pendahuluan, materi inti, hingga
penutup.

Tahapan ini diawali dengan merancang
struktur dasar e-booklet agar memiliki alur
sistematis. Kerangka disusun mulai dari
bagian pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang dan tujuan, dilanjutkan materi inti
yang berisi pokok pembahasan terkait
pengembangan kompetensi ASN, hingga
penutup yang berisi kesimpulan dan pesan
motivatif. Penyusunan kerangka
memastikan bahwa isi e-booklet terarah dan
mencakup informasi penting yang
dibutuhkan ASN.

Kualitas produk : Tersusunnya kerangka isi
e-booklet yang runtut, sistematis, dan
komprehensif sebagai panduan utama
dalam penulisan konten.

b. Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
ASN : Tahapan ini dilakukan dengan
menyusun urutan materi berdasarkan
tingkat kepentingan dan logika
pembahasan. Materi ditata agar tidak
berulang, disajikan dalam bahasa




sederhana, serta dilengkapi contoh atau
ilustrasi bila diperlukan. Hal ini bertujuan
agar ASN dapat memahami isi e-booklet
dengan cepat tanpa menimbulkan
multitafsir. Kualitas produk:

Terciptanya alur penyajian materi yang
logis, ringkas, dan komunikatif sehingga e-
booklet mudah dipahami oleh seluruh ASN

. Mendesain format penyajian dengan

memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik : Tahapan ini meliputi penentuan
layout, pemilihan jenis huruf, kombinasi
warna, penggunaan ilustrasi, ikon, atau
grafik yang mendukung isi materi. Desain
dibuat dengan mempertimbangkan prinsip
keterbacaan (readability) dan daya tarik
visual, sehingga ASN merasa nyaman saat
membaca. Penyajian yang menarik juga
meningkatkan motivasi ASN untuk
memanfaatkan e-booklet sebagai sumber
informasi. Kualitas produk:

Terbentuknya desain e-booklet yang
komunikatif, menarik secara visual, dan
sesuai prinsip desain informatif, sehingga
meningkatkan minat ASN dalam
menggunakannya.

Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

Menyusun kerangka yang sistematis agar
informasi Bangkom mudah dipahami ASN. Ini
sejalan dengan misi mendorong pengembangan
kompetensi ASN melalui media pembelajaran
yang lebih terstruktur

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1

Menyusun kerangka isi e-booklet,

meliputi pendahuluan, materi inti, hingga

penutup

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan

NND PNS :

- Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik)
Jika penyusunan kerangka isi e-booklet
tidak dilakukan dengan kompetensi yang
memadai, maka struktur e-booklet akan
berantakan, tidak sistematis, dan
cenderung melewatkan bagian penting.
Materi inti bisa kurang mendalam,
sementara bagian pendahuluan atau




penutup bisa tidak relevan dengan
tujuan penyusunan. Dampaknya,
kualitas e-booklet menurun, tidak dapat
menjadi rujukan yang baik bagi ASN,
serta tidak memberi nilai tambah dalam
pengembangan kompetensi

Akuntabel (cermat)

Jika kerangka isi e-booklet disusun
tanpa mengedepankan kecermatan,
maka risiko terjadinya kesalahan sangat
tinggi, misalnya ada materi yang
tumpang tindih, informasi penting
terlewat, atau urutan pembahasan tidak
logis. Akibatnya, e-booklet menjadi tidak
efektif, sulit dipahami, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan sebagai produk
resmi

b. Tahapan Kegiatan 2

Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
ASN.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :

Harmonis (menolong orang lain)

Jika penyusunan alur materi tidak
dilakukan dengan nilai harmonis, maka
materi yang disusun berisiko tidak
membantu ASN dalam memahami isi e-
booklet. Penyajiannya bisa terlalu rumit,
tidak ramah pembaca, atau kurang
memperhatikan kebutuhan ASN dengan
latar belakang berbeda. Dampaknya, e-
booklet justru menjadi beban tambahan
karena ASN harus berusaha keras
memahami isi yang tidak tersusun
dengan baik

Berorientasi pelayanan (memahami
kebutuhan)

Jika alur materi tidak disusun dengan
berorientasi pada pelayanan, maka isi e-
booklet bisa jadi tidak sesuai dengan
kebutuhan nyata ASN. Penyajian materi
bisa terlalu panjang, tidak fokus, atau
justru melewatkan informasi penting
yang sebenarnya sangat dibutuhkan




ASN

c. Tahapan Kegiatan 3

Mendesain format penyajian dengan

memperhatikan prinsip komunikatif dan

menarik.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan

NND PNS :

- Adaptif (menyesuaikan diri)
Jika desain format penyajian tidak
dilakukan dengan nilai adaptif, maka e-
booklet berisiko menggunakan gaya
penyajian yang kaku, monoton, dan tidak
mengikuti perkembangan teknologi
maupun tren komunikasi visual yang
lebih efektif. Desain bisa terlihat kuno
atau tidak sesuai dengan karakter ASN
saat ini yang terbiasa dengan tampilan
digital yang sederhana namun interaktif

- Berorientasi pelayanan ( memahami
kebutuhan)
Jika desain format tidak berorientasi
pada pelayanan, maka penyajian
informasi tidak mempertimbangkan
kebutuhan ASN sebagai pembaca.
Misalnya, teks terlalu padat, ukuran
huruf tidak nyaman dibaca, warna
membingungkan, atau tata letak tidak
sistematis. Kondisi ini membuat e-
booklet sulit dipahami dan tidak ramah
pengguna

Judul Kegiatan 3

Penyusunan draft E-Booklet

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

08 September — 12 september 2025

Daftar Lampiran Kegiatan

a. Menulis hasil pengumpulan data dan kerangka
yang telah disusun.

b. Menggunakan bahasa yang sederhana, efekiif,
dan sesuai.

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah dipahami

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1
Menulis hasil pengumpulan data dan
kerangka yang telah disusun.
- Loyal (setia pada pemerintah) : saya
menulis isi sesuai dengan kebijakan




-  Kompeten (meningkatkan kompetensi) :
saya memerlukan kemampuan yang
sistematis dan berbasis data

b. Menggunakan bahasa yang sederhana,
efektif, dan sesuai.
- Berorientasi Pelayanan (ramah) :saya
menggunakan bahasa yang baik.
- Adaptif (menyesuaikan diri) : saya akan
menyesuaikan gaya bahasa pada
kebutuhan ASN di era digital

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah
dipahami.

- Adaptif (terus berinovasi): saya
menampilkan ilustrasi, grafik atau table yang
mudah dipahami.

-  Kompeten (kompetensi dir): saya
menampilkan data visual karena juga
membutuhkan keterampilan teknis

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan
dokumentasi kegiatan

a. Tahapan kegiatan 1
Menulis hasil pengumpulan data dan
kerangka yang telah disusun

Draft Naskah Isi E-Booklet dalam bentuk
teks utuh berdasarkan kerangka
sebelumnya (Pendahuluan — Materi Inti —
Penutup).

b. Tahapan Kegiatan 2
Menggunakan bahasa yang sederhana,
efektif, dan sesuai.




Pasal 4

(1) Setiap PNS memiliki hak dan kesempatan yang sama
untuk mengikuti Pengembangan Kompetensi dengan
memperhatikan hasil penilaian kinerja dan penilaian
Kompetensi PNS yang bersangkutan.

(2) Hak dan kesempatan untuk mengikuti Pengembangan
Kompetensi sebagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan
paling sedikit 20 (dua puluh) JP dalam 1 (satu) tahun.

Pasal 5

(1) Setiap PPPK memiliki kesempatan yang sama untuk

mengikuti Pengembangan Kompetensi sesuai dengan
perencanaan Pengembangan Kompetensi pada Instansi
Pemerintah dan/atau hasil penilaian kinerja PPPK yang
bersangkutan.

(2) Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi dilakukan
paling lama 24 (dua puluh empat) JP dalam 1 (satu)

tahun masa perjanjian kerja.

% @ Copyof Pengembangan Komp: ¥ @ Peraturan Lembags Administrs. ¥ | +

ign/DAGyk3zShis T

TIAONSiQEZmE: @openinap 1

Copy of Pengembangan Kompetensi ASN

B. Landasan Hukum

+ Setiap PNS mengikuti Pengembangan Kompetensi
dilakukan paling sedikit 20 (dua puluh) JP dalam 1
(satu) tahun. (PERLAN NO.10 Tahun 2018)
* Setiap PPPK mengikuti Pengembangan Kompetensi
dilakukan paling lama 24 (dua puluh empat) JP dalam P —
1 (satu) tahun masa perjanjian kerja. (PERLAN NO.15
Tahun 2020)

. — =

Versi naskah yang sudah disederhanakan
bahasanya — tidak kaku seperti regulasi,
tapi mudah dipahami ASN. Diatas
merupakan perbandingan antara kalimat
rumit dengan kalimat sederhana di naskah

Tahapan Kegiatan 3

Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah
dipahami.

2. Jenis Kompetensi

n

dan ilcku yang dapat
diomati, diukur, serta dikembangkan, yang spesifik berkaitan
dengan bidang teknis jabatan.

ar p/p yang dapat
diamat, diukur, serta dikembangkan untuk memimpin
dan/atau mengelola unit organisasi

Kompatonsi
Manajorial

n p yang dopat
diamat, diukur, serta dikembangkan terkait pengaloman

dengan majemuk (agama, suku,
budaya, periiaky, wawasan kebangsaan, etika, nilai, moral,
emosi, dan prinsip) yang harus dipenuhi oleh setiap pemegang
jabatan untuk memperoleh hasil kerja sesuai peran, fungsi, dan
jabatan.




Visualisasi jenis — jenis kompetensi dalam
bentuk Tabel ini membuat booklet terlihat
menarik, komunikatif, dan tidak monoton.

Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan

a. Menulis hasil pengumpulan data dan

kerangka yang telah disusun

Tahapan ini dilakukan dengan menuangkan
hasil pengumpulan data dan kerangka isi e-
booklet ke dalam bentuk narasi yang terstruktur.
Penulisan disesuaikan dengan kerangka yang
telah ditetapkan, dimulai dari pendahuluan,
materi inti, hingga penutup. Proses ini
menekankan pada keteraturan dan
kelengkapan isi agar seluruh informasi yang
sudah dikumpulkan tersaji secara sistematis.
Kualitas produk:

Terbentuknya naskah e-booklet yang lengkap,
runtut, dan sesuai kerangka, sehingga siap
diproses lebih lanjut ke tahap penyuntingan dan
desain.

. Menggunakan bahasa yang sederhana,

efektif, dan sesuai Dalam tahap ini, penulis
memastikan setiap kalimat mudah dipahami
ASN dengan menghindari istilah teknis yang
berlebihan atau kalimat berbelit. Bahasa yang
dipakai komunikatif, ringkas, dan sesuai kaidah
penulisan yang baik. Tujuannya agar pesan
dapat tersampaikan secara jelas kepada
seluruh ASN dengan latar belakang
pemahaman yang berbeda-beda.

Kualitas produk:

Tersusunnya naskah e-booklet yang
komunikatif, lugas, dan ramah pembaca
sehingga memudahkan ASN dalam memahami
isi materi.

. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel

pendukung agar materi lebih mudah
dipahami

Pada tahap ini, konten diperkuat dengan
menambahkan elemen visual seperti ilustrasi
atau tabel yang mendukung narasi. Elemen
tersebut tidak hanya mempercantik tampilan,
tetapi juga berfungsi untuk menyederhanakan
penjelasan materi yang kompleks agar lebih
cepat dipahami pembaca.

Kualitas produk:




Terbentuknya e-booklet yang informatif,
menarik secara visual, dan mudah dipahami,
sehingga meningkatkan minat ASN untuk
membaca dan memanfaatkan isi e-booklet.

Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

Menghasilkan konten yang sederhana, komunikatif,
dan berbasis regulasi resmi. Hal ini mendukung visi
membentuk ASN profesional dan berintegritas,
karena ASN dibekali informasi yang valid dan praktis

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1

Menulis hasil pengumpulan data dan

kerangka yang telah disusun.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND

PNS :

- Loyal (setia pada pemerintah)
Jika penulisan hasil pengumpulan data dan
kerangka tidak dilandasi sikap loyal, maka
konten e-booklet berisiko tidak sejalan
dengan kebijakan, visi, dan misi pemerintah.
Materi yang ditulis bisa menyimpang dari
regulasi resmi atau bahkan tidak
mencerminkan semangat pengabdian ASN
kepada negara

-  Kompeten (meningkatkan kompetensi)
Jika penulisan tidak dilakukan dengan
kompetensi yang memadai, hasil e-booklet
berpotensi tidak akurat, tidak sistematis,
atau tidak memberikan nilai tambah bagi
pembaca. Konten yang disajikan mungkin
kurang jelas, tidak lengkap, atau terlalu sulit
dipahami oleh ASN. Dampaknya, e-booklet
tidak dapat menjadi sarana pembelajaran
yang efektif, sehingga tujuan peningkatan
pengetahuan dan kompetensi ASN tidak
tercapai

b. Tahapan Kegiatan 2

Menggunakan bahasa yang sederhana,

efektif, dan sesuai.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND

PNS :

- Berorientasi Pelayanan (ramah) :
Jika penggunaan bahasa dalam e-booklet
tidak berorientasi pada pelayanan yang
ramah, maka gaya penulisan bisa menjadi
kaku, terlalu formal, atau bahkan sulit
dipahami. Hal ini akan membuat ASN
merasa terbebani ketika membaca, bukan




terbantu

- Adaptif (menyesuaikan diri) :
Jika bahasa yang digunakan tidak adaptif,
maka e-booklet berisiko menggunakan
istilah yang usang, terlalu teknis, atau tidak
relevan dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan ASN saat ini. Informasi yang
seharusnya bisa dikemas lebih modern dan
praktis justru menjadi sulit dipahami.

c. Tahapan Kegiatan 3

Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel

pendukung agar materi lebih mudah

dipahami.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND

PNS :

- Adaptif (terus berinovasi) :
Jika dalam penyusunan e-booklet tidak ada
sikap adaptif, maka penyajian materi akan
monoton, hanya berupa teks panjang tanpa
variasi visual. Hal ini membuat e-booklet
terlihat kaku, tidak menarik, dan tidak
mengikuti perkembangan media
pembelajaran modern. Dampaknya, ASN
menjadi kurang termotivasi untuk membaca,
serta e-booklet kehilangan daya tarik
sebagai media yang inovatif

-  Kompeten (kompetensi diri) :
Jika penyajian materi tidak dilandasi dengan
kompetensi, maka ilustrasi, grafik, atau tabel
yang disertakan bisa saja tidak tepat, tidak
relevan, bahkan menyesatkan pembaca.
Konten visual yang buruk kualitasnya justru
menimbulkan kebingungan, bukan
membantu pemahaman. Dampaknya, e-
booklet tidak efektif dalam meningkatkan
pemahaman ASN terhadap materi
pengembangan kompetensi

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor




Nama Peserta

Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja

BKPSDM

Tempat Aktualisasi

Kab. Tanjung Jabung Barat

No

Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil
capaian/output

Paraf Mentor

12 September
2025/ 09.00

Lanjutkan ke tahapan
berikutnya.

File Susunan
kerangka isi e-
booklet yang
sistematis dan
logis

File alur
penyajian materi
yang mudah
dipahami ASN
draft desain
awal tata letak
e-booklet

Draft e-booklet
tersusun versi
awal

Checklist
pengecekan tata
bahasa

Draft ilustrasi,
grafik, atau tabel

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach




Nama Peserta Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja BKPSDM

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Media Komunikasi Paraf
Bimbingan capaian/output | (Telephone/WA/LMS/ Coach

Email/dll)

1 15 September | Menyerahkan | File Laporan Melalui google drive
2025/10.00 | Laporan mingguan

Mingguke 2| pentuk PDF
sesuai

dengan
kegiatan yang
telah
dilaksanakan.




Lampiran 3. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 4

Validasi dan Review isi e-booklet

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

15 September — 19 september 2025

Daftar Lampiran Kegiatan

a. Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada

b.

C.

mentor.

Melakukan perbaikan berdasarkan masukan
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN
dan tujuan aktualisasi.

Memeriksa keakuratan informasi sesuai
regulasi dan kebijakan yang berlaku.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai
BerAKHLAK

a.

Tahapan Kegiatan 1

Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada

mentor.

- Kolaboratif (pihak lain untuk
berkontribusi) :saya terbuka menerima
masukan dari pihak lain.

- Akuntabel (bertanggung jawab): saya
memastikan isi e-booklet dapat
dipertanggung jawabkan

. Tahapan kegiatan 2

Melakukan perbaikan berdasarkan masukan
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN
dan tujuan aktualisasi.

- Adaptif (menghadapi perubahan) : saya
fleksibel menerima masukan untuk
penyempurnaan isi.

- Kompeten (tugas dengan kualitas
terbaik): saya melakukan peningkatan
kualitas isi berdasarkan saran

C.

Tahapan kegiatan 3

Memeriksa keakuratan informasi sesuai

regulasi dan kebijakan yang berlaku.

- Akuntabel(jujur): saya memeriksa
keakuratan regulasi tersebut.

- Loyal (menjaga instansi): saya menjaga
kesesuaian dengan aturan dan kebijakan
organisasi

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan
dokumentasi kegiatan

a.

Tahapan kegiatan 1
Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada
mentor




Konsultasi draft E-Booklet dengan mentor

. Tahapan Kegiatan 2
Melakukan perbaikan berdasarkan masukan
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN
dan tujuan aktualisasi




Bentuk e-booklet setelah diskusi (tidak ada
perbaikan)

c. Tahapan Kegiatan 3
Memeriksa keakuratan informasi sesuai
regulasi dan kebijakan yang berlaku.

Memeriksa Keakuratan Informasi

1. Acuan Regulasi dan Kebijakan
o U

Jabatan ASN
= Peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021
Komy

petensi
Kebijakan internal BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat
2 Hasil Pemeriksaan Kesesuaian informasi

INo  BaglanE- ' Pemyataan Acuan Regulasi  Keterangan/Status.
| Booklet dalam Draft
[7 | Konsep Dasar | Kompetens tordi| | PermenPAN-RB </ Seaual
Kompetensi | darl pengetahuan, | 38:2017
| keterampilan, dan |
| sika =t
2 Jer-s—t—vﬁ%mmm ParmenPAN-RE |7 Sesual
Kompetensi | teknis. mansjerial, 382017 (ada 3
| ; sosial kultural)  jens: teknis,

Pelatinan kasikal,
e-leaming, 10,2021
coac}

|3 [ Melode
| | Pengambangan

TASN wajib PP 1112017 Pasal | </ Sesusi
203

I ‘ Tios [
Pengembangan | mengut
20 JP pe tahur” 1

S Pendshulan | Mencanlumkan | UUASNPasal70- |/ Sesuai ‘

L Fompetensiash_|

KaTungkal, 18 September 2025
Devilia Andryani, S.E
NIP 198203132025042003

\
Checklist hasil pengecekan regulasi/kebijakan

Deskripsi proses dan
kualitas produk kegiatan

a. Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada

mentor.
Pada tahap ini, draft e-booklet yang sudah
disusun dikomunikasikan dan didiskusikan
bersama mentor. Proses konsultasi bertujuan
untuk memperoleh masukan, saran, maupun
kritik terkait kelengkapan isi, kesesuaian materi,
dan tata penyajian. Dengan adanya arahan
mentor, draft dapat dievaluasi dari sisi substansi
maupun teknis sehingga lebih sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Kualitas  produk:
Tersedianya draft e-booklet yang telah
mendapat masukan konstruktif dari mentor
sebagai dasar untuk perbaikan isi dan format
penyajian.

b. Melakukan perbaikan berdasarkan masukan
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN
dan tujuan aktualisasi.
Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari
konsultasi, yaitu memperbaiki konten dan format
e-booklet sesuai dengan saran yang diberikan.
Perbaikan meliputi penyesuaian bahasa,
penambahan atau pengurangan materi,
penyusunan ulang alur, hingga penguatan
ilustrasi atau grafik. Tujuannya agar e-booklet
benar-benar sesuai dengan kebutuhan ASN dan
selaras dengan tujuan aktualisasi.




Kualitas produk:
Tersusunnya e-booklet dengan konten yang
lebih relevan, ringkas, dan tepat sasaran
sebagai media pendukung pengembangan
kompetensi ASN.

c. Memeriksa keakuratan informasi sesuai regulasi
dan kebijakan yang berlaku .
Tahap ini dilakukan dengan menelaah kembali
setiap materi yang telah dimasukkan ke dalam
e-booklet. Pemeriksaan dilakukan dengan
mencocokkan isi dengan regulasi resmi,
pedoman, serta kebijakan pemerintah yang
berlaku. Hal ini untuk memastikan bahwa
seluruh informasi valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum maupun
etika.
Kualitasproduk:
Terjaminnya e-booklet yang berisi informasi
akurat, sahih, dan sesuai regulasi sehingga
layak dijadikan referensi resmi oleh ASN

Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

Melibatkan mentor dan pimpinan instansi dalam
proses perbaikan konten. Ini mencerminkan misi
meningkatkan kualitas manajemen ASN melalui
kolaborasi, serta menjamin isi sesuai kebutuhan
organisasi

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1

Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada

mentor.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND

PNS :

- Kolaboratif (pihak lain untuk
berkontribusi) :
Jika konsultasi draft tidak dilakukan secara
kolaboratif, maka proses penyusunan e-
booklet hanya mengandalkan sudut
pandang penyusun tanpa masukan dari
pihak lain. Akibatnya, potensi perbaikan
yang sebenarnya bisa memperkaya isi e-
booklet terabaikan. Hal ini membuat produk
akhir menjadi kurang relevan dengan
kebutuhan ASN, tidak komprehensif, serta
berisiko menimbulkan ketidaksesuaian
dengan tujuan organisasi

- Akuntabel (bertanggung jawab):
Jika konsultasi tidak dilakukan dengan
prinsip akuntabel, maka draft e-booklet bisa




saja berisi informasi yang tidak tepat, tidak
valid, atau tidak sesuai regulasi tanpa
adanya pihak lain yang memverifikasi.
Kondisi ini menunjukkan kurangnya
tanggung jawab dalam memastikan kualitas
produk.

b. Tahapan Kegiatan 2
Melakukan perbaikan berdasarkan masukan
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN
dan tujuan aktualisasi.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND
PNS :

Adaptif (menghadapi perubahan) :

Jika perbaikan tidak dilakukan dengan sikap
adaptif, maka masukan dari mentor maupun
pihak lain bisa diabaikan. Hal ini membuat
e-booklet tidak mengalami penyempurnaan
sesuai kebutuhan terbaru atau
perkembangan regulasi. Dampaknya, isi e-
booklet menjadi kaku, tidak relevan dengan
kondisi terkini, serta tidak mampu
menjawab dinamika perubahan yang
dihadapi ASN

Kompeten (tugas dengan kualitas
terbaik):

Jika perbaikan tidak dilakukan secara
kompeten, hasil e-booklet akan tetap
memiliki kelemahan, baik dari sisi isi
maupun kualitas penyajian. Misalnya,
bahasa masih berbelit, struktur materi tidak
sistematis, atau data yang ditampilkan tidak
akurat. Kondisi ini menunjukkan rendahnya
kualitas kinerja dalam melaksanakan tugas,
sehingga produk akhir tidak optimal.

c. Tahapan Kegiatan 3
Memeriksa keakuratan informasi sesuai
regulasi dan kebijakan yang berlaku.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND
PNS :

Akuntabel(jujur) :

Jika pemeriksaan keakuratan informasi
tidak dilakukan dengan menjunjung
kejujuran, maka ada kemungkinan data
atau regulasi yang digunakan tidak valid,
dipilih secara sepihak, atau bahkan
dimanipulasi. Dampaknya, informasi dalam




e-booklet menjadi menyesatkan, tidak dapat
dipertanggungjawabkan, dan berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam
implementasi pengembangan kompetensi
ASN

Loyal (menjaga instansi):

Jika kegiatan ini tidak dilakukan dengan
sikap loyal, maka isi e-booklet bisa saja
tidak selaras dengan regulasi resmi atau
kebijakan pemerintah. Kondisi ini dapat
menimbulkan citra buruk bagi instansi
karena produk yang dihasilkan dianggap
tidak konsisten dengan aturan yang
berlaku. Dampak jangka panjangnya,
reputasi BKPSDMD sebagai lembaga yang
berwenang dalam pengembangan
kompetensi ASN bisa tercoreng, dan
kepercayaan ASN maupun stakeholder
terhadap instansi dapat menurun




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja

BKPSDM

Tempat Aktualisasi

Kab. Tanjung Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Paraf Mentor
capaian/output
1 | 18 September | Secara keseluruhan e- | a. Lembar catatan

2025/ 10.00

booklet ini sudah
bagus dan terstruktur
karena mencakup
dasar — dasar penting,
mulai dari latar
belakang, landasan
hukum, jenis, hingga
metode dan
manfaatnya. E-booklet
ini diharapkan dapat
menjadi panduan
berkelanjutan bagi
ASN dalam
mengembangkan
kompetensinya serta
mendukung
peningkatan kinerja.

dari mentor atau
dokumentasi
diskusi

Versi revisi e-
booklet

List verifikasi
keakuratan
dengan regulasi
yang berlaku




c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja BKPSDM

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Media Komunikasi Paraf
Bimbingan capaian/output | (Telephone/WA/LMS/ | Coach

Email/dll)

1 | 18 September | Menyerahkan | File Laporan Melalui chat
2025/ 19.00 Laporan mingguan menggunakan

Minggu ke 3 | pentuk PDF aplikasi Whatsapp.
sesuai

dengan
kegiatan yang
telah
dilaksanakan.




Lampiran 4. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5

Finalisasi dan Digitalisasi E-Booklet

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

22 September — 26 September 2025

Daftar Lampiran Kegiatan

a. Melakukan editing akhir untuk
memperbaiki tata letak, desain, dan
format dokumen.

b. Mengubah naskah menjadi bentuk
digital (PDF/e-book) yang mudah
diakses melalui perangkat elektronik.

c. Menyimpan e-booklet dalam format
yang ramah distribusi. Ukuran file tidak
terlalu besar, dan mudah diakses.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1

Melakukan editing akhir untuk

memperbaiki tata letak, desain, dan

format dokumen.

- Akuntabel (cermat): saya
memastikan hasil akhir valid, rapi,
dan siap dipertanggungjawabkan.

- Kompeten (melaksanakan tugas) :
saya sangat teliti dalam menyusun
e-booklet final

b. Tahapan kegiatan 2

Mengubah naskah menjadi bentuk

digital (PDF/e-book) yang mudah

diakses melalui perangkat elektronik.

- Adaptif (menyesuaikan diri) :saya
menyesuaikan dengan era
digitalisasi agar mudah diakses ASN.

- Berorientasi pelayanan
(memahami kebutuhan): saya
mempermudah ASN dalam
mengakses kapanpun dan
dimanapun

c. Tahapan kegiatan 3

Menyimpan e-booklet dalam format

yang ramah distribusi. Ukuran file

tidak terlalu besar, dan mudah

diakses.

- Harmonis (membantu orang lain):
saya menyediakan file yang ringan
agar semua ASN bisa mengakses.




- Akuntabel(cermat) : saya
menyimpan dalam format standar
yang terjamin kualitas dan

keamanannya
Teknik aktualisasi yang a. Tahapan kegiatan 1
dipergunakan dan dokumentasi Melakukan editing akhir untuk
kegiatan memperbaiki tata letak, desain, dan

format dokumen

f— 3 3
R
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)
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£
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Screenshoot e-booklet versi final
dengan tata letak konsisten - Desain
yang sudah selesai

b. Tahapan Kegiatan 2
Mengubah naskah menjadi bentuk
digital (PDF/e-book) yang mudah
diakses melalui perangkat elektronik




Mengonversi naskah e-booklet ke
format digital agar bisa dibuka di
berbagai perangkat

c. Tahapan Kegiatan 3
Menyimpan e-booklet dalam format
yang ramah distribusi. Ukuran file tidak
terlalu besar, dan mudah diakses.

https://heyzine.com/flip-
book/4df12b2a4b.html

Format file e-booklet dalam bentuk link
dan barcode

Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan

a. Melakukan editing akhir untuk
memperbaiki tata letak, desain, dan



https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html
https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html

format dokumen.Tahapan ini dilakukan
dengan meninjau kembali tampilan e-
booklet secara menyeluruh, termasuk
konsistensi tata letak, kerapian desain,
pemilihan warna, ukuran font, dan
kesesuaian format halaman. Editing
akhir juga memastikan tidak ada
kesalahan pengetikan (typo),
ketidakteraturan paragraf, maupun
elemen visual yang mengganggu.
Tujuannya agar e-booklet lebih
profesional, rapi, dan enak dibaca.
Kualitas produk:

Terbentuknya e-booklet dengan
tampilan yang bersih, rapi, konsisten,
dan menarik secara visual, sehingga
layak dipublikasikan.

. Mengubah naskah menjadi bentuk
digital (PDF/e-book) yang mudah
diakses melalui perangkat elektronik.
Naskah e-booklet yang telah selesai
diedit kemudian dikonversi ke format
digital, misalnya PDF atau e-book
interaktif. Proses ini memastikan bahwa
dokumen dapat diakses secara mudah
melalui berbagai perangkat seperti
komputer, tablet, maupun smartphone.
Dengan format digital, e-booklet menjadi
lebih praktis untuk didistribusikan dan
digunakan.

Kualitas produk:

Tersedianya e-booklet dalam format
digital yang kompatibel dengan berbagai
perangkat, sehingga mudah diakses
oleh seluruh ASN kapan pun dan di
mana pun.

. Menyimpan e-booklet dalam format
yang ramah distribusi. Ukuran file tidak
terlalu besar, dan mudah diakses.
Tahapan ini dilakukan dengan
melakukan optimasi ukuran file e-
booklet tanpa mengurangi kualitas isi
dan desain. Format file dipilih agar
sesuai untuk dibagikan melalui berbagai
media, seperti email, website resmi,
atau aplikasi perpesanan. Dengan




ukuran file yang efisien, distribusi e-

booklet menjadi lebih cepat dan praktis.

Kualitas produk:

E-booklet tersimpan dalam format digital

dengan ukuran file ringan, mudah
diunduh, dibuka, dan dibagikan,

sehingga mendukung penyebaran
informasi yang lebih luas kepada ASN.

Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan tujuan
organisasi

Menghasilkan media pembelajaran dalam
bentuk digital (PDF/e-book) yang efisien dan
mudah diakses. Hal ini mendukung misi
pemanfaatan teknologi dalam pelayanan
manajemen ASN serta mendukung
transformasi digital di BKPSDM

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1

Melakukan editing akhir untuk

memperbaiki tata letak, desain, dan

format dokumen.

Dampak jika aktualisasi tidak

berdasarkan NND PNS :

- Akuntabel (cermat):
Jika editing akhir tidak dilakukan
dengan cermat, dokumen e-booklet
berpotensi mengandung kesalahan
ketik, ketidaksesuaian format, atau
inkonsistensi desain. Hal ini dapat
mengurangi kualitas, kredibilitas, dan
kepercayaan terhadap produk yang
dihasilkan. Ketidakcermatan juga
bisa menimbulkan anggapan bahwa
penyusunan dilakukan secara asal-
asalan dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan

- Kompeten (melaksanakan tugas):
Jika tidak melaksanakan tugas
editing akhir secara optimal, hasil e-
booklet akan tampak kurang
profesional, tidak menarik, dan sulit
digunakan sebagai referensi ASN.
Hal ini menunjukkan rendahnya
kompetensi dalam menghasilkan
karya yang berkualitas terbaik, serta
bisa menghambat tujuan aktualisasi
untuk mendukung pengembangan
kompetensi ASN.




b. Tahapan Kegiatan 2

Mengubah naskah menjadi bentuk

digital (PDF/e-book) yang mudah

diakses melalui perangkat elektronik.

Dampak jika aktualisasi tidak

berdasarkan NND PNS :

- Adaptif (menyesuaikan diri) :
Jika tidak adaptif dalam mengubah
naskah menjadi bentuk digital, maka
e-booklet hanya tersedia dalam
bentuk cetak atau file mentah yang
sulit diakses. Hal ini menunjukkan
ketidakmampuan menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi
dan kebutuhan zaman, sehingga
inovasi dalam penyampaian
informasi menjadi terhambat.
Akibatnya, ASN kesulitan
memperoleh referensi secara praktis
dan cepat.

- Berorientasi pelayanan
(memahami kebutuhan):
Jika tidak berorientasi pada
kebutuhan ASN dalam penyediaan
format digital, maka e-booklet akan
kurang bermanfaat karena tidak
sesuai dengan cara kerja modern
yang mengutamakan kecepatan dan
kemudahan akses. ASN mungkin
harus mengeluarkan usaha lebih
untuk membaca, mencari, atau
menyimpan informasi, sehingga
tujuan aktualisasi untuk
mempermudah pelayanan informasi
tidak tercapai.

c. Tahapan Kegiatan 3

Menyimpan e-booklet dalam format

yang ramah distribusi. Ukuran file

tidak terlalu besar, dan mudah

diakses.

Dampak jika aktualisasi tidak

berdasarkan NND PNS :

- Harmonis (membantu orang lain):
Jika tidak mengedepankan sikap
harmonis, penyimpanan e-booklet




bisa menghasilkan file berukuran
besar atau format yang sulit dibuka.
Hal ini dapat menyulitkan ASN lain
untuk mengaksesnya, terutama yang
memiliki keterbatasan perangkat
atau jaringan internet. Kondisi ini
menunjukkan kurangnya kepedulian
terhadap kenyamanan orang lain,
sehingga tujuan berbagi informasi
untuk membantu sesama ASN tidak
tercapai.

Akuntabel(cermat) :

Jika tidak cermat dalam menyimpan
e-booklet, file bisa berpotensi rusak,
sulit dibuka, atau bahkan hilang.
Selain itu, penyimpanan tanpa
memperhatikan ukuran dan format
dapat mengurangi kualitas dokumen
serta menimbulkan kesan tidak
profesional. Hal ini mencerminkan
kurangnya tanggung jawab dalam
memastikan produk akhir benar-
benar siap didistribusikan dan dapat
dipertanggungjawabkan.




Judul Kegiatan 6

Sosialisasi e-Booklet

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

22 September — 26 September 2025

Daftar Lampiran Kegiatan

a. Menyampaikan e-booklet kepada ASN di

lingkungan BKPSDMD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat melalui media
internal, seperti email atau grup
komunikasi instansi.

Memberikan penjelasan singkat mengenai
cara memanfaatkan e-booklet.
Mendorong ASN untuk menggunakan e-
booklet sebagai media pengetahuan
dalam mengembangkan kompetensi
mereka.

Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat

Uraian Ke

iatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1

Menyampaikan e-booklet kepada ASN
di lingkungan BKPSDMD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat melalui media
internal, seperti email atau grup
komunikasi instansi.

- Kolaboratif (pemanfaatan SDM
untuk tujuan bersama): saya
menggunakan media bersama untuk
membangun budaya berbagi
pengetahuan .

- Berorientasi Pelayanan (memahami
kebutuhan) : saya memberikan akses
informasi yang cepat dan merata bagi
ASNI

b.

Tahapan kegiatan 2

Memberikan penjelasan singkat

mengenai cara memanfaatkan e-

booklet.

-  Kompeten (membantu orang lain
belajar) : saya menjelaskan isi agar
mudah dipahami harmonis
(menghargai) : saya menjelaskan dan
menjada hubungan baik

C.

Tahapan kegiatan 3

Mendorong ASN untuk menggunakan
e-booklet sebagai media pengetahuan
dalam mengembangkan kompetensi
mereka.




- Loyal (menjaga organisasi) : saya
bersikap loyal karena bentuk dedikasi
untuk peningkatan kualitas SDM
instansi.

- Berorientasi Pelayanan (memahami
kebutuhan) : saya mengutamakan
kepentingan ASN agar bisa
berkembang melalui media tersebut

d. Tahapan Kegiatan 4

Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat

- Adaptif (menghadapi perubahan) : saya
fleksibel menerima masukan untuk
penyempurnaan isi.

- Kompeten (tugas dengan kualitas
terbaik): saya melakukan peningkatan
kualitas isi berdasarkan saran

Teknik aktualisasi yang a. Tahapan kegiatan 1
dipergunakan dan dokumentasi Menyampaikan e-booklet kepada ASN di
kegiatan lingkungan BKPSDMD Kabupaten

Tanjung Jabung Barat melalui media
internal, seperti email atau grup
komunikasi instansi.
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Assalamualaikum Wr. Wb, 2
Rekan-rekan yang saya hormati,
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Menyampaikan Link e-booklet ke
beberapa grup whatsapp

Tahapan Kegiatan 2
Memberikan penjelasan singkat mengenai
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Assalam alaikaum Wr. Wb v
Rekan-rekan yang saya hormati,

bagian darl aktualisas: Latsar CPNS. saya telah menyusun E-Bocklet

bangan Kompetensi ASN.

Di dalamnya terdapat platform resmi pengembangan kompetensi yang bisa
diakses secara gratis. sehingga dapat dimanfaatkan para ASN untuk
mendukung peningkatan kompetensi sekaligus kinena kita,

Semoga e-booklet ini bermanfaat sebagai referensi bersama dalam
meningkatkan profesionalisme ASN di ingkungan ker kita. Terima kasih
atas perhatian dan dukungannya. ,J,

Wassalamu'alaikum Wr. W.

-
Mari kita manfaatkas sebagai media pengetahuan untuk
mengembangkan ko agar kinerja sebagai ASN semakin
optimal dan profesi 3w

Dokumentasi screenshot pemanfaatan e-
booklet.

C.

Tahapan Kegiatan 3

Mendorong ASN untuk menggunakan e-
booklet sebagai media pengetahuan
dalam mengembangkan kompetensi
mereka.
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Tahapan Kegiatan 4

Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian
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Menambahkan lampiran Perbup No.24
Tahun 2022 tentang Pengembangan
Kompetensi PNS melalui jalur pendidikan.

Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan

. Menyampaikan e-booklet kepada ASN

di lingkungan BKPSDMD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat melalui media
internal, seperti email atau grup
komunikasi instansi.

Proses: E-booklet yang sudah final
disebarkan secara resmi melalui saluran
komunikasi internal instansi agar dapat
diakses oleh seluruh ASN. Penyebaran
dilakukan dengan terstruktur sehingga
setiap ASN memiliki kesempatan yang
sama untuk memperoleh informasi.
Kualitas Produk: Produk berupa e-
booklet yang terdistribusi merata,
mudah diakses, dan tersimpan baik di
media internal organisasi, sehingga tidak
ada ASN yang tertinggal dari informasi
yang diberikan.

. Memberikan penjelasan singkat

mengenai cara memanfaatkan e-
booklet.

Proses: Dilakukan sosialisasi ringkas,
baik melalui pesan tertulis maupun




pertemuan singkat, mengenai isi e-booklet
dan panduan penggunaannya. Hal ini
bertujuan agar ASN memahami cara
membaca, menavigasi, dan
memanfaatkan isi dokumen.

Kualitas Produk: Produk berupa
panduan pemanfaatan e-booklet yang
sederhana, jelas, dan aplikatif sehingga
ASN dapat langsung menggunakannya
tanpa kebingungan.

Mendorong ASN untuk menggunakan
e-booklet sebagai media pengetahuan
dalam mengembangkan kompetensi
mereka.

Proses: ASN diberikan motivasi serta
dorongan untuk menjadikan e-booklet
sebagai sumber belajar praktis, baik
dalam memahami regulasi maupun dalam
mengembangkan keterampilan. Upaya ini
bisa dilakukan melalui pesan motivasi,
arahan pimpinan, atau integrasi dalam
kegiatan peningkatan kompetensi.
Kualitas Produk: Produk berupa ASN
yang termotivasi dan mulai menjadikan
e-booklet sebagai referensi
pembelajaran, sehingga tercipta budaya
belajar mandiri dan peningkatan
kompetensi yang berkesinambungan.
Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat

Proses evaluasi diawali dengan penyampaian
hasil rancangan e-booklet kepada Kepala
Badan sebagai bentuk pelaporan kemajuan
kegiatan aktualisasi. Dalam sesi tersebut,
Kepala Badan memberikan sejumlah masukan
substantif, terutama terkait kelengkapan aspek
regulasi yang menjadi dasar hukum
pengembangan kompetensi ASN

Kualitas produk : Produk akhir dari tahapan ini
berupa e-booklet pengembangan
kompetensi ASN versi revisi yang telah
disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi
Kepala BKPSDMD. Produk tersebut
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
hal kualitas isi dan validitas materi, karena
telah dilengkapi dengan dasar hukum yang
kuat serta relevan dengan kondisi daerah




Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

Memastikan ASN menerima, memahami, dan
menggunakan e-booklet sebagai sarana
pengembangan kompetensi. Hal ini selaras
dengan visi terwujudnya ASN yang kompeten
karena media ini menjadi alat peningkatan
kapasitas secara berkelanjutan. visi BKPSDM
untuk menjadi lembaga yang berdaya saing
tinggi, dengan menciptakan suasana belajar
yang terbuka dan responsif terhadap kebutuhan
ASN

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1

Menyampaikan e-booklet kepada ASN

di lingkungan BKPSDMD Kabupaten

Tanjung Jabung Barat melalui media

internal, seperti email atau grup

komunikasi instansi.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan

NND PNS :

- Kolaboratif (pemanfaatan SDM
untuk tujuan bersama):
Apabila penyampaian e-booklet
kepada ASN di lingkungan BKPSDMD
Kabupaten Tanjung Jabung Barat tidak
dilakukan berdasarkan nilai
Kolaboratif, maka proses distribusi
akan terkesan berjalan sepihak tanpa
adanya keterlibatan dan dukungan dari
SDM lain dalam organisasi. Hal ini
dapat mengakibatkan jangkauan
penyebaran informasi menjadi
terbatas, serta mengurangi rasa
memiliki dan kebersamaan dalam
mendorong ASN untuk benar-benar
memanfaatkan e-booklet. Akibatnya,
tujuan bersama dalam meningkatkan
pengetahuan ASN mengenai
pengembangan kompetensi tidak
dapat tercapai secara optimal karena
kurangnya kerja sama yang solid.

- Berorientasi Pelayanan (memahami
kebutuhan):
jika nilai Berorientasi Pelayanan juga
tidak diterapkan, e-booklet berisiko
hanya dibagikan secara formalitas
tanpa memperhatikan kebutuhan nyata
ASN, misalnya terkait kemudahan




akses, kesesuaian format dengan
perangkat, maupun penjelasan tentang
cara pemanfaatannya. Kondisi tersebut
dapat menimbulkan kesulitan bagi ASN
dalam menggunakan e-booklet
sehingga mereka merasa tidak
mendapatkan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan pengembangan
kompetensi mereka. Pada akhirnya, e-
booklet tidak akan memberikan
manfaat signifikan dan hanya menjadi
dokumen yang tidak dimanfaatkan
secara maksimal.

b. Tahapan Kegiatan 2

Memberikan penjelasan singkat
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :

Kompeten (membantu orang lain
belajar) :

Apabila pemberian penjelasan singkat
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet tidak dilakukan berdasarkan
nilai Kompeten, maka ASN akan
kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan bimbingan yang jelas
dalam memahami isi dan fungsi e-
booklet. Hal ini dapat mengakibatkan
sebagian ASN kesulitan
menggunakannya secara efektif,
bahkan mungkin tidak mengetahui cara
mengakses atau memanfaatkan
informasi di dalamnya. Kondisi tersebut
mencerminkan kurangnya upaya
dalam membantu ASN belajar,
sehingga tujuan utama penyusunan e-
booklet sebagai media peningkatan
kompetensi tidak tercapai dengan baik.
harmonis (menghargai):

jika nilai Harmonis juga diabaikan,
proses penyampaian penjelasan
berisiko dilakukan dengan cara yang
kaku, terburu-buru, atau tanpa
menghargai kebutuhan serta
perbedaan kemampuan ASN dalam




memahami materi. Hal ini bisa
menimbulkan kesan kurangnya
kepedulian dan tidak adanya rasa
saling menghormati, sehingga ASN
merasa tidak didukung dalam proses
belajar mereka. Dampaknya,
pemanfaatan e-booklet tidak optimal
dan hubungan kerja dalam organisasi
bisa menjadi renggang karena
komunikasi yang tidak menghargai.

c. Tahapan Kegiatan 3

Mendorong ASN untuk menggunakan

e-booklet sebagai media pengetahuan

dalam mengembangkan kompetensi
mereka.

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan

NND PNS :

- Loyal (menjaga organisasi) :
Apabila upaya mendorong ASN untuk
menggunakan e-booklet tidak
dilakukan berdasarkan nilai Loyal,
maka keberadaan e-booklet bisa
dipandang hanya sebagai formalitas
belaka tanpa ada dorongan nyata
untuk menjadikannya sarana
pembelajaran yang konsisten. Kondisi
ini dapat melemahkan citra organisasi
karena ASN tidak merasa diarahkan
untuk memanfaatkan produk inovasi
yang sudah disusun. Tanpa loyalitas,
potensi peningkatan kompetensi ASN
akan terhambat, sementara tujuan
organisasi untuk menjaga kualitas dan
nama baik instansi dalam pembinaan
SDM tidak akan tercapai secara
maksimal.

- Berorientasi Pelayanan (memahami
kebutuhan) :
jika nilai Berorientasi Pelayanan juga
diabaikan, maka dorongan kepada
ASN untuk menggunakan e-booklet
mungkin tidak mempertimbangkan
kebutuhan nyata mereka. E-booklet
bisa jadi tidak dipromosikan secara
tepat atau disampaikan dengan cara
yang tidak menyentuh persoalan yang




sedang dihadapi ASN. Akibatnya, ASN
merasa kurang terbantu, sehingga
enggan menggunakan e-booklet
sebagai media pengembangan diri. Hal
ini tentu akan mengurangi efektivitas
aktualisasi dan menjauhkan organisasi
dari prinsip pelayanan yang responsif
terhadap kebutuhan pegawai.

. Tahapan Kegiatan 4

Evaluasi dari Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Kab.
Tanjung Jabung Barat

Dampak jika aktualisasi tidak
berdasarkan NND PNS :

Adaptif (menghadapi perubahan) :

jika nilai Adaptif tidak dihidupi, maka
penyusun akan sulit menerima perubahan
atau penyesuaian isi e-booklet sesuai
arahan pimpinan dan perkembangan
kebijakan terbaru. Akibatnya, hasil
aktualisasi menjadi tidak relevan dengan
konteks organisasi yang dinamis dan tidak
memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kinerja instansi.

Kompeten (tugas dengan kualitas -
terbaik):

tanpa menginternalisasi nilai Kompeten,
penyusun mungkin tidak melakukan
penelusuran regulasi secara mendalam,
sehingga e-booklet yang dihasilkan
bersifat dangkal dan tidak berbasis data
serta referensi yang tepat. Hal ini dapat
menimbulkan kesalahan interpretasi
terhadap kebijakan pengembangan
kompetensi ASN.




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja BKPSDM

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil capaian/output Paraf
Mentor

Bimbingan




1 | 22 September
2025/ 08.00

a.Melakukan editing akhir untuk
memperbaiki tata letak, desain, dan
format dokumen

b.Mengubah naskah menjadi bentuk
digital (PDF/e-book) yang mudah
diakses melalui perangkat elektronik

c. Menyimpan e-booklet dalam format
yang ramah distribusi. Ukuran file tidak
terlalu besar, dan mudah diakses

d. Menyampaikan e-booklet kepada ASN
di lingkungan BKPSDMD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat melalui media
internal, seperti email atau grup
komunikasi instansi

e. Memberikan penjelasan singkat
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet

f. Mendorong ASN untuk menggunakan
e-booklet sebagai media pengetahuan
dalam mengembangkan kompetensi
mereka

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Devilia Andryani, S.E

Satuan Kerja

BKPSDM

Tempat Aktualisasi

Kab. Tanjung Jabung Barat




bentuk PDF

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Media Paraf
capaian/output | Komunikasi | Coach
(Telephone/
WA/LMS/
Email/dll)
1 22 september | 1. Laporan mingguan total 4 Zoom
2025 /14.00 | 2. Semua output meeting
dipersiapkan dan dibawa
3. Laporan print rangkap 2
4. Untuk seminar langsung
ke pelaksanaan, harus
ada 1 kegiatan yang
difokuskan dan nilai yang
lebih di tekankan.
5. Yang substansial boleh
kegiatan pendalaman
mengenai aktualisasi,
missal self learning terkai
bahan aktualisasi kita
(PKTBT)
6. Catatan pengendalian
mentor.
2 25 september File laporan Melalui
2025 Minggu ke 4 | google drive




